
i 
 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU TEMA PERISTIWA ALAM 

DALAM MENGATASI PROBLEMATIKA KESULITAN 

MEMBACA SISWA KELAS IA MI RAUDLATUL FALAH  

TALOK MALANG 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 
Oleh: 

Shofhatul Alfi Nahdliyah 

NIM. 13140005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI  

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI) 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

 

Januari 2018 

  



i 
 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU TEMA PERISTIWA ALAM 

DALAM MENGATASI PROBLEMATIKA KESULITAN 

MEMBACA SISWA KELAS IA MI RAUDLATUL FALAH  

TALOK MALANG 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 

Strata Satu Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S.Pd.) 

 

 
Oleh: 

Shofhatul Alfi Nahdliyah 

NIM. 13140005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI  

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI) 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

 

Januari 2018 



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU TEMA PERISTIWA ALAM 

DALAM MENGATASI PROBLEMATIKA KESULITAN 

MEMBACA SISWA KELAS IA MI RAUDLATUL FALAH  

TALOK MALANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh: 

Shofhatul Alfi Nahdliyah 

NIM. 13140005 
 

 

 

 

Telah Disetujui 

Pada Tanggal 30 Oktober 2017 

 

 

 

 

Oleh : 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

Dr. MARNO, M.Ag. 

NIP. 19720822 200212 1 001 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan PGMI 

 

 

 

H. AHMAD SHOLEH, M.Ag. 

NIP. 19760803 200604 1 001 



iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 
 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU TEMA PERISTIWA ALAM DALAM 

MENGATASI PROBLEMATIKA KESULITAN MEMBACA SISWA 

KELAS IA MI RAUDLATUL FALAH  

TALOK MALANG 

 

SKRIPSI 

Dipersiapkan dan disusun oleh :  

Shofhatul Alfi Nahdliyah (NIM. 13140005) 

telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 21 Desember 2017 

dan dinyatakan  
 

LULUS 
 

serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar strata satu  

Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S.Pd.) 

 

Panitia Ujian  Tanda Tangan 

Ketua Sidang 

 

Dr. Abdussakir, M.Pd. : ........................................................ 

NIP. 19751006 200312 1 001 

 

Sekretaris Sidang 

 

Dr. Marno, M.Ag. : ........................................................ 

NIP. 19720822 200212 1 001 

 

Pembimbing 

 

Dr. Marno, M.Ag. : ........................................................ 

NIP. 19720822 200212 1 001  

 

Penguji Utama 

 

Dra. Siti Annijat, M., M.Pd. : ........................................................ 

NIP. 19570927 198203 2 001 
 

 

Mengesahkan, 

Dekan FITK UIN MALIKI Malang 

 

 

 

Dr. H. Agus Maimun, M.Pd. 

NIP. 19650817 199803 1 003 

 



iv 
 

MOTTO 
 

 

ٌْؼُسْشِ َسُْشًا غَ ا َِ  َّْ  إِ
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

 

 

ُْ ٌٍَِّٕاسِ   ْٔفؼَُهُ ُْشُإٌَّاسِ أ  خَ
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ABSTRAK 

 

Nahdliyah, Shofhatul Alfi, 2017. Pengembangan Buku Saku Tema Peristiwa Alam 

dalam Mengatasi Problematika Kesulitan Membaca Siswa Kelas IA MI 

Raudlatul Falah Talok Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Marno, M.Ag. 

Kata Kunci: Buku Saku, Tema, Membaca 

Berdasarkan observasi di MI Raudlatul Falah Talok Malang terdapat 

beberapa siswa Kelas IA yang belum bisa membaca. Meskipun teridentifikasi ada 

beberapa yang anak sudah bisa membaca tetapi belum bisa untuk memahami 

suatu bacaan tanpa bantuan guru. Melihat kondisi tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa karakteristik serta kemampuan membaca pada masing-masing anak Kelas 

IA di MI Raudlatul Falah Talok Kec. Turen Kab. Malang berbeda-beda, oleh 

karena itu diperlukan strategi khusus sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat bahan ajar 

yang bersifat interaktif/menarik, sehingga anak dapat belajar dengan cara yang 

lebih mudah dan menyenangkan. Pada kesempatan ini peneliti bermaksud 

melakukan pengembangan bahan ajar berupa buku saku tematik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan spesifikasi buku 

saku yang dikembangkan; (2) mengidentifikasi tingkat kelayakan penggunaan 

buku saku yang dikembangkan; dan (3) mengidentifikasi peningkatan kemampuan 

membaca pada siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok Malang setelah 

memanfaatkan buku saku bertema Peristiwa Alam. 

Guna mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dengan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Model pengembangan bahan ajar ini meliputi: (1) identifikasi 

potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi 

desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk; (8) uji coba 

pemakaian; (8) revisi produk; dan (9) produksi massal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penyusunan buku saku tematik 

telah melewati beberapa prosedur sesuai dengan langkah-langkah penggunaan 

metode R&D; (2) Berdasarkan paparan deskriptif hasil validasi ahli desain 

produk, ahli isi materi, dan ahli pembelajaran, bahan ajar berupa buku saku 

tematik yang tengah dikembangkan ini berada pada kriteria 'Sangat Valid', 

sehingga layak untuk digunakan; dan (3) Kemampuan membaca siswa setelah 

memanfaatkan buku saku tematik mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini 

ditandai dengan hasil analisis uji-t serta dari rata-rata nilai posttest yang 

mengalami peningkatan menjadi 80,65 dibandingkan rata-rata nilai pretest sebesar 

60,39  
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ABSTRACT 

 

 

Nahdliyah, Shofhatul Alfi, 2017. Development of Thematic Pocket Book of Nature 

Events to Overcome Difficulty Reading Problems on Grade 1A Students at 

MI Raudlatul Falah Talok Malang. Essay, Study Program Teacher 

Education of Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Science, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, The 

Mentor: Dr. Marno, M.Ag. 

Keywords: Pocket Books, Theme, Reading 

Based on observations in MI Raudlatul Falah Talok Malang there are some 

students of Class 1 A cannot read yet. Although some children are able to read, 

but cannot understand the reading without the help of teachers. The existence of 

these conditions, it is known that the characteristics and ability to read each child 

Class 1 A at MI Raudlatul Falah Talok Turen Malang is different. Therefore need 

special strategy as effort to improve children reading ability. 

One of the efforts that can be done is through interesting teaching materials, 

so that children can learn in a way more easily and fun. On this occasion the 

researcher intend to do the development of teaching materials in the form of 

thematic pocket books. 

The purpose of this research are to: (1) describe the specification of the 

developed pocket book; (2) identify the feasibility level of using the developed 

pocket book; and (3) identifying improvements in reading ability in grade 1 A MI 

Raudlatul Falah Talok Malang students after utilizing the pocket book themed 

Natural Events. 

To achieve these objectives, qualitative and quantitative approaches are used 

with the type of research and development. The teaching materials development 

model includes: (1) identification of potentials and problems; (2) data collection; 

(3) product design; (4) design validation; (5) design revisions; (6) product trial; 

(7) product revision; (8) trial usage; and (9) mass production. 

The results showed that: (1) The preparation of thematic pocket books has 

passed several procedures in accordance with the steps of using the R & D 

method; (2) Based on the descriptive description of the product design expert's 

validation, material content expert, and the learning expert, the teaching materials 

in the form of a thematic pocket book that is being developed have the criteria of 

'Very Valid', so it is feasible to use.; and (3) Students' reading ability after using 

thematic pocket book has significant improvement, it is characterized by the result 

of t-test analysis and from the average posttest value which has increased to 80.65 

compared to the average pretest value of 60,39 
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 ٍِخض اٌثسج

، تطىَش وتاب اٌدُة تّىضىع أزذاث ٢ٕٔٓٔهضُح، طفُح الأٌف. 

أ فٍ اٌّذسسح الإتتذائُح ٔاٌؼاٌُ فٍ زً ِشىلاخ اٌمشاءج فٍ فظً 

سوضح اٌفلاذ تاٌىن ِالأك، وٍُح اٌؼٍىَ اٌتشتُح واٌتؼٍُُ، خاِؼح ِىلأا 

تّالأك، اٌّششف اٌذوتحس ِاسٔى  ِاٌه إتشاهُُ الإسلاُِح اٌسىىُِح

 اٌّاخستُش

 اٌىٍّح الأساسُح: وتاب اٌدُة، اٌّىضىع، اٌمشاءج

اػتّادا ػًٍ ٔتائح اٌّلازظح فٍ اٌّذسسح الإتتذائُح سوضح اٌفلاذ تاٌىن 

ِالأك وخذخ اٌتلاُِز اٌزَٓ ٌُ َستطُؼىا أْ َمشؤوا. تاٌشغُ وخذخ 

ُ َستطُؼىا أْ َفهّىا اٌتلاُِز اٌزَٓ َستطُؼىْ أْ َمشؤوا وٌىٓ ٌ

لشاءتهُ دوْ ِساػذج اٌّذسس. وػًٍ رٌه َفهُ أْ خظائض لشاءج  وً 

أفشاد اٌتلاُِز فٍ اٌّذسسح الإتتذائُح سوضح اٌفلاذ تاٌىن ِالأك ِتفشلح 

ووزٌه وفاءج لشاءتهُ، وهزا َستاج إًٌ استشاتدُح خاطح ٌتشلُح وفاءج 

 لشاءتهُ.

تإػذاد اٌىتاب اٌتؼٍٍُّ اٌدزاتح،  أزذ اٌّساولاخ فٍ تٍه اٌّشىٍح َؼٍٕ

زتىاٌتلاُِز َستطُؼىْ أْ َذسسىا تسهً و سشوس. فٍ هزا اٌفشطح 

 تمظذ اٌثازثح أْ تطىّس اٌىتاب اٌتؼٍٍُّ خظىطا وتاب اٌدُة.

( وطف خظائض وتاب اٌدُة ٔأِا أهذاف هزا اٌثسج وّا ٍٍَ: 

ّطىّس، ( ِؼشفح ِستىي الأهٍُح فٍ استؼّاي وتاب اٌدُة إٌاٌّطىّس، 

( ِؼشفح تشلُح وفاءج لشاءج اٌتلاُِز فٍ اٌّذسسح الإتتذائُح سوضح ٖ

 اٌفلاذ تاٌىن ِالأك تؼذ استؼّاي وتاب اٌدُة تّىضىع أزذاث اٌؼاٌُ.

ٌىطىي أهذاف هزا اٌثسج، تستخذَ اٌثازثح اٌّذخلاْ َؼٍٕ اٌّذخً 

ب اٌىُفٍ واٌّذخً اٌّىٍ تٕىع اٌثسج واٌتطىَش. أِا ّٔىرج تطىَش اٌىتا

( خّغ اٌثُأاخ، ٕ( تسذَذ ازتّالاخ واٌّشىلاخ، ٔاٌتؼٍٍُّ وّا ٍٍَ: 

( ٙ( تٕمُر الإٔتاج، ٘( اٌتسمك ِٓ طسح الإٔتاج، ٗ( تظُُّ الإٔتاج، ٖ

( الإٔتاج ٩( تدشتح استؼّاي، ٨( تٕمُر الإٔتاج، ٢تدشتح الإٔتاج، 

 اٌدّاهُشٌ.

( خظائض وتاب اٌدُة اٌّىضحػُح ًٔ أْ، أِا ٔتائح ها اٌثسج تذي ػٍ

( ٕاٌّطىّس ِٕاسثح تمىاػذ وتاتح اٌىتاب اٌتؼٍٍُّ تشىً وتاب اٌدُة، 

اػتّادا ػًٍ تؼشع اٌىُفٍ فٍ زاطً تسمك ِٓ طسح ػٕذ خثُش 

اٌتظُُّ وخثُش اٌّادج وخثُش اٌتؼٍُُ، أْ اٌىتاب اٌتؼٍٍُّ تشىً وتاب 

(وفاءج لشاءج اٌتلاُِز تؼذ ٖ اٌدُثاٌّىضىػُح اٌّطىّس تّستىي خُذ خذا،
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استؼّاي وتاب اٌدُة تشتفغ وهزا تؼلاِح زاطً تسًٍُ تدشتح ِغ 

تّماسْ ِتىسظ لُُ الإختثاس  ٘ٙ،٨ٓاستفاع ِتىسظ لُُ الإختثاس اٌثؼذٌ 

 .٩ٖ،ٓٙاٌمثٍٍ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Burns, dkk. dalam Farida mengemukakan bahwa kemampuan membaca 

merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, 

anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan 

termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus 

menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam 

kegiatan pribadinya, akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak 

yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.
1
 

Perintah membaca bahkan tercantum dalam Al Qur'an, yakni pada QS. 

Al Alaq ayat 1-5 sebagai wahyu pertama: 

                          

                                

 

Artinya: 

"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."
2
 

 

Pada ayat tersebut menunjukkan betapa pentingnya perintah membaca 

sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Sasaran perintah 

                                                           
1
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 

1 
2
 Jauharoti Alfin, dkk., Bahasa Indonesia Edisi Pertama (Surabaya: Learning Assistance 

Program for Islamic Schools, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2008), hlm. 9 
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membaca ini tentu tidak hanya ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad 

SAW semata-mata, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah, karena 

realisasi perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup 

dunia dan ukhrawi.
3
 

Kebiasaan membaca sangat besar manfaatnya. Kebiasaan itu dapat 

menjadi sarana untuk memperkaya khazanah pengetahuan dan wawasan anak 

dan membuat seorang anak lebih mudah menekuni atau mengikuti pelajaran di 

sekolah. Membaca merupakan kegiatan positif untuk mengisi waktu luang, 

mempertajam kemampuan berkonsentrasi, kemampuan berbahasa, 

memperkuat daya imajinasi, dan meningkatkan kepekaan sang anak. Dengan 

demikian, membaca merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

hidup.
4
 

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa semua anak yang telah 

mampu membaca saat masih duduk di bangku TK, tidak mengalami kesulitan 

menerima pelajaran ketika masuk sekolah dasar. Orang tua mereka telah 

mengajari membaca sejak anaknya berumur 3 atau 4 tahun. Bahkan, ada ibu 

yang telah mengajarkan beberapa huruf atau mengenalkan buku-buku ketika 

anak mereka belum genap berusia 1 tahun.
5
 

Berkenaan dengan keterampilan membaca, studi-studi psikologis 

menunjukkan bahwa membaca dipelajari oleh kebanyakan masyarakat hingga 

usia dua belas atau tiga belas tahun. Kecepatan membaca dalam hati dan 

kemampuan membaca bersuara jarang meningkat lagi setelah usia tersebut. 

                                                           
3
 Jauharoti Alfin, dkk., Bahasa Indonesia Edisi Pertama (Surabaya: Learning Assistance 

Program for Islamic Schools, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2008), hlm. 9 
4
 Dwi Sunar Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dini 

(Yogyakarta: Think, 2008), hlm. 105 
5
 Ibid, hlm. 106 
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Namun demikian kemampuan dalam mengambil makna isi bacaan terus 

bertambah selama ia belajar. Dengan demikian aspek-aspek mekanis dari 

tugas membaca, menulis, dan mengeja dilengkapi pada akhir usia SD.
6
 

Pada beberapa temuan yang berkenaan dengan pentingnya kematangan 

biologis dalam proses membaca dan berhitung, adanya kecenderungan bahwa 

anak-anak kadang diajari keterampilan tersebut sebelum mereka siap untuk 

itu. Lebih lanjut dikemukakan bahwa sekolah kurang memberikan tekanan 

terhadap siswa untuk belajar membaca dan menulis pada usia enam tahun. 

Anak-anak akan mempelajari keterampilan tersebut sangat cepat dan memadai 

pada usia tujuh atau delapan tahun.
7
 

Berdasarkan observasi di MI Raudlatul Falah Talok Malang terdapat 

beberapa siswa yang belum bisa membaca. Terdapat 2 siswa yang benar-benar 

masih kesulitan dalam membaca, 4 siswa yang belum begitu lancar ketika 

membaca, dan 11 anak sudah bisa membaca tetapi belum bisa untuk 

memahami suatu bacaan tanpa bantuan guru.
8
 Hasil wawancara dengan Ibu 

Ida Zulaikha S.Pd. selaku Guru Kelas I, pada saat UTS Semester Ganjil 

terlihat jelas bahwa hasil ujian antara anak yang sudah bisa membaca dan 

memahami suatu kalimat atau bacaan jauh berbeda dengan anak yang tidak 

dapat memahami suatu kalimat atau bacaan, dan anak yang sama sekali belum 

lancar membaca.
9
 

                                                           
6
 Mulani Sumantri, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hlm. 

610 
7
 Ibid, hlm. 610 

8
Hasil Observasi pembelajaran kelas 1A di MI Raudlatul Falah Talok Malang tanggal 14 

Januari 2017 pukul 09.30 – 11.00  
9
Hasil wawancara Guru Kelas 1A di MI Raudlatul Falah Talok Malang tanggal 20 Maret 

2017 pukul 08.00- 09.00 
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Melihat kondisi tersebut, maka dapat diketahui bahwa karakteristik 

serta kemampuan membaca pada masing-masing anak Kelas IA di MI 

Raudlatul Falah Talok Kec. Turen Kab. Malang berbeda-beda, oleh karena itu 

diperlukan strategi khusus sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

membuat bahan ajar yang bersifat interaktif/menarik, sehingga anak dapat 

belajar dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan.  

Salah satu bahan ajar yang dapat dipergunakan adalah berupa buku 

saku, oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti bermaksud 

mengembangkan buku saku sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan 

membaca pada siswa melalui penelitian yang berjudul "Pengembangan Buku 

Saku Tema Peristiwa Alam dalam Mengatasi Problematika Kesulitan 

Membaca Siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok Malang" 

Tema yang dipergunakan sebagai isi materi pada buku saku tersebut 

adalah mengenai peristiwa alam dengan fokus materi tentang Peristiwa 

Terjadinya Hujan. Materi tersebut dipilih karena pada saat ini kebetulan telah 

memasuki musim penghujan. Melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual, maka diharapkan pemanfaatan buku saku sebagai bahan ajar, 

selain untuk menambah pengetahuan siswa, juga dapat mengatasi kesulitan 

siswa dalam kemampuan membaca.  

Pada penelitian kali ini dipilih materi berbasis tematik dengan 

pertimbangan bahwa pada awal Tahun Pelajaran 2017/2018 ini, di MI 

Raudlatul Falah Talok Kec. Turen Kab. Malang mulai diberlakukan 

Kurikulum 2013, khususnya untuk Kelas I dan Kelas IV. Adapun mata 
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pelajaran yang tercakup dalam buku saku yang tengah dikembangkan oleh 

peneliti adalah Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Peneliti merasa tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa buku 

saku dengan konsep tematik semacam ini dengan pertimbangan bahwa 

Kurikulum 2013 yang tengah diberlakukan pada dunia pendidikan pada saat 

ini melakukan pendekatan tematik dalam kegiatan pembelajarannya. Apalagi 

akhir-akhir ini pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sedang 

menggalakkan program literasi bagi peserta didik di seluruh Indonesia. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku saku yang dikembangkan oleh 

peneliti dapat dipergunakan sebagai buku pendamping teks pembelajaran, 

sekaligus mendukung program literasi yang dicanangkan oleh pemerintah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur penyusunan buku saku yang dikembangkan sebagai 

upaya untuk mengatasi kesulitan membaca pada siswa Kelas IA MI 

Raudlatul Falah Talok Malang? 

2. Bagaimana kelayakan buku saku yang dibuat oleh peneliti sebagai bahan 

ajar bagi siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok Malang? 

3. Bagaimana efektivitas buku saku yang dibuat oleh peneliti dalam hal 

peningkatan kemampuan membaca siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah 

Talok Malang? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut di atas, maka 

tujuan pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan prosedur penyusunan buku saku yang 

dikembangkan sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan membaca pada 

siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok Malang 

2. Untuk mengidentifikasi tingkat kelayakan penggunaan buku saku yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai bahan ajar bagi siswa Kelas IA MI 

Raudlatul Falah Talok Malang 

3. Untuk mengidentifikasi efektivitas buku saku yang dibuat oleh peneliti 

dalam hal peningkatan kemampuan membaca siswa Kelas IA MI 

Raudlatul Falah Talok Malang  

 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang 

relevan dan dapat digunakan sebagai referensi baru terkait dengan 

pengembangan bahan ajar berbentuk buku saku. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dipergunakan sebagai langkah untuk 

mengembangkan ilmu pendidikan, khususnya pada program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

b. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru untuk 

berkembang secara profesional yang dapat memahami tugasnya 

sebagai pendidik di kelas, terutama dalam proses pembelajaran 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan melalui pembelajaran dengan memanfaatkan bahan 

ajar berupa buku saku, dapat membantu siswa untuk menghadapi 

kesulitan membaca. Di samping itu siswa juga dapat belajar membaca 

dengan cara yang lebih menyenangkan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar berupa buku saku 

sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan membaca pada siswa, 

sehingga pada kesempatan lain dapat dikembangkan untuk kegiatan 

pembelajaran dengan tema yang lain. 

c. Bagi Sekolah (MI Raudlatul Falah Talok Kec. Turen Kab. Malang) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menentukan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa, di samping itu pihak sekolah 

diharapkan dapat memberikan peluang seluas-luasnya bagi 

guru/pendidik untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih beragam. 

 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan literatur 

atau bahan acuan bagi peneliti lain untuk membuat karya tulis dengan 

tema yang sama, dengan demikian dapat dipergunakan sebagai bahan 

pembanding untuk mencapai suatu karya yang lebih baik. 
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E. Asumsi Pengembangan 

Diasumsikan bahwa seluruh siswa/siswi Kelas I MI Raudlatul Falah 

Talok Kec. Turen Kab. Malang sudah bisa membaca meskipun dengan tingkat 

kemampuan yang beragam 

 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

1. Ruang lingkup sekaligus obyek penelitian ini adalah siswa/siswi Kelas I di 

MI Raudlatul Falah Talok Malang, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan pada subyek yang berbeda, hal ini mengingat adanya 

perbedaan karakteristik siswa antardaerah yang tidak sama 

2. Materi yang dibahas pada bahan ajar berupa buku saku ini adalah tentang 

Peristiwa Terjadinya Hujan sebagai salah satu bagian dari peristiwa alam 

3. Bahan ajar berupa buku saku ini bersifat sebagai bahan ajar pendamping 

buku teks yang mengacu pada Kurikulum 2013 

4. Yang menjadi tolak ukur dari peningkatan kemampuan membaca pada 

siswa adalah adanya peningkatan kemampuan siswa yang ditinjau dari 

segi: kelancaran, ketepatan artikulasi, dan pemahaman terhadap isi bacaan 

yang ditunjukkan dalam kegiatan evaluasi berupa unjuk kerja 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk berupa buku saku sebagai bahan ajar ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  buku saku ini memiliki format ukuran sesuai standarisasi UNESCO, yakni 

10,5 cm x 17,5 cm 
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2. Content dari buku saku ini secara garis besar dibagi menjadi 6 (enam) 

bagian, yakni:1) judul/cover buku; 2) pembukaan yang berisi kata 

pengantar dan Kompetensi Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD); 3) Isi; 

4) soal latihan yang dipergunakan sebagai bentuk refleksi untuk 

mengidentifikasi pemahaman siswa sebagai pembaca mengenai isi dari 

materi yang telah dibaca; 5) redaksi penyusunan buku saku; dan               

6) Penutup berupa kesimpulan materi. 

3. Tampilan pada tiap halaman dalam buku saku ini, selain berisi tulisan juga 

dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik, sehingga diharapkan 

dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk membacanya 

 

H. Originalitas Penelitian 

Originalitas penelitian menyajikan perbedaan dan persamaan bidang 

kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti terdahulu. Hal ini 

bertujuan agar terhindar dari pengulangan pembahasan tentang hal-hal yang 

sama. Dari originalitas tersebut dapat diketahui perbedaan yang terdapat pada 

penelitian kali ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu. Meskipun penelitian ini juga 'berkaca' dari beberapa penelitian 

terdahulu, akan tetapi tetap menjaga keasilan dalam penelitian. Agar 

persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat 

dengan mudah dipahami, maka peneliti menyajikannya dalam bentuk paparan 

yang bersifat uraian sebagai berikut: 

1. Lia Mujiarti, 2014. "Pengembangan Buku Ajar Berbasis Gambar untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Materi 
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Pokok Kenampakan Alam Buatan Kelas V Semester I MI Islamiyah 

Jatisari Nganjuk"
 10

 

Pada penelitian terdahulu milik Lia Mujiarti lebih menekankan pada 

aspek untuk menghidupkan pemahaman akan pembelajaran IPS, 

khususnya materi Kenampakan Alam yang masih tergolong rendah di MI 

Islamiyah Jatisari Nganjuk. Metode yang digunakan adalah melalui 

pengembangan buku ajar berbasis gambar guna meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Persamaan kajian yang terlihat antara penelitian kali ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lia Mujiarti adalah: keduanya 

menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research & 

Development) dan juga sama-sama mengembangkan bahan ajar berupa 

buku ajar. 

Perbedaan kajian antara penelitian kali ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lia Mujiarti adalah, jika Lia mengembangkan buku ajar 

berbasis gambar, maka pada penelitian kali ini bahan ajar yang 

dikembangkan adalah berupa buku saku. Selanjutnya tujuan dibuatnya 

pengembangan buku ajar juga berbeda, jika pada penelitian Lia buku ajar 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar, maka pada penelitian ini 

buku saku sebagai bahan ajar dipergunakan sebagai buku pendamping 

yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013 sebagai upaya untuk mengatasi 

kesulitan membaca bagi siswa/siswi Kelas I di MI Raudlatul Falah Talok 

Malang.  Di samping itu materi yang terdapat dalam bahan ajar antara 

                                                           
10

Lia Mujiarti, Pengembangan Buku Ajar Berbasis Gambar untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Materi Pokok Kenampakan Alam Buatan Kelas V 

Semester I MI Islamiyah Jatisari Nganjuk (Malang: UIN Maliki, 2014) 
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kedua penelitian tersebut juga berbeda, jika pada penelitian Lia berisi 

tentang materi IPS, maka pada penelitian kali ini berisi tentang materi 

tematik yang menggabungkan antara mata pelajaran IPA dan Bahasa 

Indonesia. 

2. Khoridatun Nur Afifah, 2014. "Pengembangan Buku Ajar IPS Berbasis 

Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kerjasama 

Kelas III SDN Ngoro 2 Mojokerto"
11

 

Pada skripsi Khoridatun menekankan pada aspek agar siswa mampu 

membuat kesimpulan dan jalan keluar khususnya pada pembelajaran IPS 

dengan metode pembuatan buku modul berbasis inkuiri. Modul ini 

diharapkan membuat siswa mampu mengembangkan pola pikir dalam 

setiap pemecahan masalah. 

Persamaan antara penelitian kali ini dan penelitian yang dilakukan 

oleh Khoridatun adalah jenis penelitiannya sama-sama menggunakan 

(Research & Development). 

Ada 3 perbedaan penting antara penelitian kali ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khoridatun, yakni sebagai berikut: 1) basis bukunya 

berbeda, pada penelitian Khoridatun berbasis inkuiri, sedangkan pada 

penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa buku saku;      

2) tujuan penelitian Khoridatun adalah untuk meningkatkan hasil belajar, 

sedangkan pada penelitian ini adalah untuk mengatasi kesulitan membaca 

bagi siswa; dan 3) yang menjadi fokus materi pada penelitian Khoridatun 

adalah mata pelajaran IPS, sedangkan pada penelitian ini berisi tentang 

                                                           
11

Khoridatun Nur Afifah, Pengembangan Buku Ajar IPS Berbasis Inkuiri untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kerjasama Kelas III SDN Ngoro 2 Mojokerto 

(Malang: UIN Maliki, 2014) 
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materi tematik yang menggabungkan antara mata pelajaran IPA dan 

Bahasa Indonesia. 

3. Neny Qurrota A'yun, 2014. "Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Kompetensi Dasar Memelihara 

Lingkungan Alam dan Buatan di Sekitar Rumah untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas IIIA SDN Dadaprejo 1 Batu"
12

 

Pada penelitiannya, Neny membuat suatu pengembangan bahan ajar 

IPS pada kompetensi dasar memelihara lingkungan alam dan buatan 

berbasis sains teknologi masyarakat yang dapat diterapkan langsung pada 

realita kehidupan sehari-hari peserta didik. Jadi intinya, peserta didik tidak 

hanya belajar di kelas, tetapi juga terjun di lingkungan sekitarnya. 

Persamaan antara penelitian kali ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Neny adalah sama-sama menggunakan penelitian dan 

pengembangan (Research & Development), di samping itu subyek 

penelitiannya juga sama-sama pada tingkat SD/MI. 

Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian Neny terlihat dari 

subyek dan masalah, serta tujuan yang diangkat. Jika Neny 

mengembangkan bahan ajar berbasis sains teknologi masyarakat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IIIA SDN Dadaprejo 1 Batu, maka 

pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa buku 

saku sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan membaca pada siswa Kelas 

IA MI Raudlatul Falah Talok Malang. 

                                                           
12

Neny Qurrota A'yun, Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) pada Kompetensi Dasar Memelihara Lingkungan Alam dan Buatan di Sekitar 

Rumah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IIIA SDN Dadaprejo 1 Batu (Malang: UIN 

Maliki, 2014) 
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Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu Terkait Produk Pengembangan 

No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1. 

Lia Mujiarti, 

2014. 

"Pengembangan 

Buku Ajar 

Berbasis Gambar 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa pada Mata 

Pelajaran IPS 

Materi Pokok 

Kenampakan 

Alam Buatan 

Kelas V Semester 

I MI Islamiyah 

Jatisari Nganjuk" 

Persamaan 

kajian yang 

terlihat antara 

penelitian kali 

ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Lia Mujiarti 

adalah: 

keduanya 

menggunakan 

jenis penelitian 

dan 

pengembangan 

(Research & 

Development) 

dan juga sama-

sama 

mengembangkan 

bahan ajar 

berupa buku ajar 

Perbedaan kajian antara 

penelitian kali ini dengan 

penelitian yang dilakukan 

oleh Lia Mujiarti adalah, jika 

Lia mengembangkan buku 

ajar berbasis gambar, maka 

pada penelitian kali ini bahan 

ajar yang dikembangkan 

adalah berupa buku saku. 

Selanjutnya tujuan dibuatnya 

pengembangan buku ajar 

juga berbeda, jika pada 

penelitian Lia buku ajar 

digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar, 

maka pada penelitian ini 

buku saku sebagai bahan ajar 

dipergunakan sebagai buku 

pendamping yang 

disesuaikan dengan 

Kurikulum 2013 sebagai 

upaya untuk mengatasi 

kesulitan membaca bagi 

siswa/siswi Kelas I di MI 

Raudlatul Falah Talok 

Malang.  Di samping itu 

materi yang terdapat dalam 

bahan ajar antara kedua 

penelitian tersebut juga 

berbeda, jika pada penelitian 

Lia berisi tentang materi IPS, 

maka pada penelitian kali ini 

berisi tentang materi tematik 

yang menggabungkan antara 

mata pelajaran IPA dan 

Bahasa Indonesia 

Pada penelitian 

ini bahan ajar 

yang 

dikembangkan 

adalah berupa 

buku saku 

dengan materi 

berbasis tematik 

2. 

Khoridatun Nur 

Afifah, 2014. 

"Pengembangan 

Buku Ajar IPS 

Berbasis Inkuiri 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Persamaan 

antara penelitian 

kali ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Neny adalah 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian dan 

Ada 3 perbedaan penting 

antara penelitian kali ini 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khoridatun, 

yakni sebagai berikut:          

1) basis bukunya berbeda, 

pada penelitian Khoridatun 

berbasis inkuiri, sedangkan 

pada penelitian ini bahan ajar 

Pada penelitian 

ini bahan ajar 

yang 

dikembangkan 

adalah berupa 

buku saku 

dengan materi 

berbasis tematik 
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No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

Materi Kerjasama 

Kelas III SDN 

Ngoro 2 

Mojokerto" 

pengembangan 

(Research & 

Development), 

di samping itu 

subyek 

penelitiannya 

juga sama-sama 

pada tingkat 

SD/MI 

yang dikembangkan adalah 

berupa buku saku; 2) tujuan 

penelitian Khoridatun adalah 

untuk meningkatkan hasil 

belajar, sedangkan pada 

penelitian ini adalah untuk 

mengatasi kesulitan 

membaca bagi siswa; dan     

3) yang menjadi fokus materi 

pada penelitian Khoridatun 

adalah mata pelajaran IPS, 

sedangkan pada penelitian ini 

berisi tentang materi tematik 

yang menggabungkan antara 

mata pelajaran IPA dan 

Bahasa Indonesia 

3. 

Neny Qurrota 

A'yun, 2014. 

"Pengembangan 

Bahan Ajar IPS 

Berbasis Sains 

Teknologi 

Masyarakat 

(STM) pada 

Kompetensi Dasar 

Memelihara 

Lingkungan Alam 

dan Buatan di 

Sekitar Rumah 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas IIIA 

SDN Dadaprejo 1 

Batu" 

Persamaan 

antara penelitian 

kali ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Neny adalah 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian dan 

pengembangan 

(Research & 

Development), 

di samping itu 

subyek 

penelitiannya 

juga sama-sama 

pada tingkat 

SD/MI 

Perbedaan penelitian kali ini 

dengan penelitian Neny 

terlihat dari subyek dan 

masalah, serta tujuan yang 

diangkat. Jika Neny 

mengembangkan bahan ajar 

berbasis sains teknologi 

masyarakat untuk 

meningkatkan hasil belajar 

siswa Kelas IIIA SDN 

Dadaprejo 1 Batu, maka pada 

penelitian ini bahan ajar yang 

dikembangkan adalah berupa 

buku saku sebagai upaya 

untuk mengatasi kesulitan 

membaca pada siswa Kelas 

IA MI Raudlatul Falah Talok 

Malang 

Pada penelitian 

ini bahan ajar 

yang 

dikembangkan 

adalah berupa 

buku saku 

dengan materi 

berbasis tematik 

 

 

 

I. Definisi Operasional 

Untuk meminimalisir kesalahan dalam memahami atau menafsirkan 

istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini, maka diperlukan definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Pengembangan 
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Pengembangan didefinisikan sebagai proses, cara, perbuatan 

mengembangkan secara bertahap dan teratur yang menjurus pada 

sasaran/tujuan yang dikehendaki. 

2.  buku saku 

 buku saku merupakan buku yang ukurannya lebih kecil jika 

dibandingkan dengan buku teks pelajaran biasa. Pada dasarnya buku saku 

sama saja dengan buku teks, hanya saja berbeda dalam hal ukuran dan 

penyajiannya. buku saku juga bisa diartikan buku dengan ukurannya yang 

kecil, ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk dibawa ke 

mana-mana dan kapan saja bisa dibaca. 

3. Pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran tepadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah 

pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan  

4. Problematika 

Problematika adalah berbagai persoalan-persoalan sulit yang 

dihadapi dalam proses pemberdayaan, baik yang datang dari individu 

(faktor eksternal) maupun dalam upaya pemberdayaan masyarakat secara 

umum. 

5. Kesulitan Membaca 

Kesulitan membaca merupakan suatu gejala kesulitan dalam 

mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat sehingga mengalami 
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kesulitan dalam memproses informasi, seperti kemampuan dalam 

menyampaikan dan menerima informasi. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini mengacu 

pada Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sistematika pembahasan 

pada penelitian pengembangan sekurang-kurangnya beberapa hal sebagaimana 

tersebut di bawah ini: 

1. Bab I merupakan Pendahuluan yang memuat: a) Latar Belakang Masalah; 

b) Rumusan Masalah; c) Tujuan Pengembangan; d) Manfaat 

Pengembangan; e) Asumsi Pengembangan; f) Ruang Lingkup 

Pengembangan; g) Spesifikasi Produk; h) Originalitas Penelitian;              

i) Definisi Operasional; dan j) Sistematika Pembahasan 

2. Bab II merupakan Kajian Pustaka yang berisi tentang: a) Landasan Teori, 

dan b) Kerangka Berpikir 

3. Bab III merupakan Metode Penelitian yang memuat tentang: a) Jenis 

Penelitian; b) Model Pengembangan; c) Prosedur Pengembangan; d) Uji 

Coba yang memuat tentang desain uji coba, subyek uji coba, jenis data, 

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data; serta e) Prosedur 

Penelitian 

4. Bab IV merupakan Hasil Pengembangan yang memuat tentang:                

a) Penyajian Data Uji Coba; b) Analisis Data; dan c) Revisi Produk 
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5. Bab V merupakan Penutup yang memuat tentang: a) Kajian Produk yang 

Telah Direvisi serta b) Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan 

Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian dan Fungsi bahan Ajar tematik 

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran tematik adalah 

bahan ajar. Bahan ajar memiliki peran pokok dalam pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran tematik. Oleh karena pembelajaran tematik 

pada dasarnya adalah perpaduan dari berbagai disiplin ilmu yang tercakup 

dalam ilmu alan, maka pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang 

lebih lengkap dan komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran 

monolitik.
13

 

Pada pembelajaran tematik, sumber belajar utama dapat 

menggunakan bentuk teks tertulis, seperti buku, majalah, brosur, surat 

kabar, poster, dan informasi lepas, atau berupa lingkungan sekitar seperti 

lingkungan alam atau lingkungan sosial sehari-hari. Dalam hal ini, bahan 

kepustakaan atau rujukan (buku dan pedoman yang berkaitan dan sesuai) 

perlu dikumpulkan dan disiapkan oleh seorang guru yang akan menyusun 

materi guna mengembangkan silabus.
14

 

Bahan pembelajaran yang akan digunakan dapat berbentuk buku 

sumber utama atau buku penunjang lainnya. Di samping itu, ada juga 

bahan bacaan penunjang seperti jurnal, hasil penelitian, majalah, koran, 

                                                           
13

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar tematik (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 

295 
14

 Ibid, hlm. 296 
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brosur, serta alat pembelajaran yang terkait dengan indikator dan 

kompetensi dasar yang ditetapkan. Sebagai bahan penunjang, dapat 

digunakan disket, kaset, atau CD yang berkaitan dengan bahan yang akan 

dipadukan. Dalam hal ini, guru dituntut untuk rajin dan kreatif mencari 

serta mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
15

 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Ada pula yang 

berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang 

diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran. Pandangan tersebut dilengkapi oleh Pannen, 

bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran.
16

 

Dikmenjur dalam websitenya juga mengemukakan bahwa bahan 

ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching 

material) yang disusun secara sistematis dan menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan bahan ajar, memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 

kompetensi secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
17

 

 

                                                           
15

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar tematik (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 

296 
16

 Ibid, hlm. 296 
17

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar tematik (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 

298 
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2. Fungsi Bahan Ajar dalam Pembelajaran tematik 

Keberadaan bahan ajar memiliki sejumlah fungsi dalam proses 

pembelajaran tematik. Ada dua klasifikasi utama pembagian fungsi bahan 

ajar, yaitu menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar dan menurut 

strategi pembelajaran yang digunakan
18

 

a. Menurut Pihak yang Memanfaatkan Bahan Ajar 

Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan, fungsi bahan ajar 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi guru dan 

siswa: 

1) Fungsi bahan ajar bagi guru adalah: 

a) Menghemat waktu guru dalam mengajar 

b) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator 

c) Meningkatkan proses pembelajaran lebih efektif dan interaktif 

d) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 

substansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada siswa 

e) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran 

 

 

2) Fungsi bahan ajar bagi siswa: 

a) Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa 

yang lain 

b) Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia kehendaki 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 299 
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c) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-

masing 

d) Siswa dapat belajar berdasarkan urutan yang dipilihnya sendiri 

e) Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa 

yang mandiri 

f) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau 

dikuasainya 

b. Menurut Strategi Pembelajaran yang Digunakan 

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi 

bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: pembelajaran 

klasikal, individual, dan kelompok. 

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal 

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi dan pengawas, serta 

pengendali proses pembelajaran; siswa pasif dan belajar sesuai 

dengan kecepatan guru dalam mengajar 

b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 

diselenggarakan 

2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual 

a) Media utama dalam proses pembelajaran 

b) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 

siswa memperoleh informasi 

c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya 
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3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual 

a) Media utama dalam proses pembelajaran 

b) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 

siswa memperoleh informasi 

c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya 

4) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok 

a) Bersifat sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar 

kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar 

belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang 

terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses 

pembelajaran kelompoknya sendiri 

b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama yang dirancang 

sedemikian rupa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

3. Manfaat Dikembangkannya Bahan Ajar 

Ada sejumlah manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh dengan 

mengembangkan bahan ajar. Manfaat tersebut dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu manfaat bagi guru dan siswa:
19

 

a. Manfaat bagi guru 

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan 

kebutuhan siswa 

2) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit 

diperoleh 

                                                           
19

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar tematik (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 

301 



23 
 

 

3) Bahan ajar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai referensi 

4) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar 

5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran 

yang efektif antara guru dan siswa, karena siswa merasa lebih 

percaya kepada gurunya 

6) Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

7) Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai mampu menambah 

angka kredit untuk keperluan kenaikan pangkat 

8) Menambah penghasilan guru jika hasil karyanya diterbitkan 

 

b. Manfaat bagi siswa 

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

2) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dengan bimbingan guru 

3) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasai 

4. Karakteristik Bahan Ajar tematik 

Pada dasarnya, bahan ajar tematik memiliki karakteristik yang 

hampir sama dengan bahan ajar pada umumnya. Hanya saja yang 

membedakan adalah bahan ajar tematik didesain sedemikian rupa untuk 

mendukung proses pembelajaran tematik. 
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a. Karakteristik Dasar Pembelajaran tematik 

Bahan ajar tematik harus memunculkan berbagai karakteristik 

dasar pembelajaran tematik, yaitu menstimulasi siswa agar aktif, 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (joyful 

learning); menyuguhkan pengetahuan yang holistik (tematik); dan 

memberikan pengalaman langsung (direct experiences) kepada siswa. 

Dengan kata lain, setidak-tidaknya karakteristik bahan ajar tematik itu 

ada empat macam, yaitu: aktif, menarik atau menyenangkan, holistik, 

dan autentik (memberikan pengalaman langsung).
20

 

b. Prinsip Pembelajaran dalam Penyusunan Bahan Ajar 

Untuk mengembangkan bahan ajar itu sendiri, ada beberapa 

prinsip yang harus diperhatikan. Dalam buku Panduan Pengembangan 

Bahan Ajar yang diterbitkan Depdiknas, diungkapkan enam prinsip 

pembelajaran yang perlu diperhatikan untuk penyusunan bahan ajar, 

yaitu:
 21

 

1) Dimulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

konkret untuk memahami yang abstrak. Siswa akan lebih mudah 

memahami suatu konsep tertentu apabila penjelasan dimulai dari 

yang mudah atau konkret, sesuatu yang nyata di lingkungan 

mereka 

2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman. Dalam pembelajaran 

sangat dibutuhkan agar siswa lebih memahami suatu konsep 

                                                           
20

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar tematik (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 

313 
21

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar tematik (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 

314-316 



25 
 

 

3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman siswa 

4) Motivasi belajar yang tinggi adalah salah satu faktor penentu 

keberhaislan belajar. Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi akan berhasil dalam belajar. Oleh karena itu, salah satu tugas 

guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah memberikan 

dorongan (motivasi) agar siswa mau belajar 

5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, 

akhirnya mencapai ketinggian tertentu. Dalam hal ini, 

pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan 

6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk 

terus mencapai tujuan 

5. Struktur Bahan Ajar Cetak 

Bahan ajar cetak dari beberapa macam jenis, di antaranya handout, 

buku, modul, LKS, brosur, leaflet, wall chart dan foto atau gambar. 

Masing-masing jenis bahan ajar cetak tersebut memiliki struktur sendiri-

sendiri. 

Tabel 2.1. Struktur Bahan Cetak dan Bahan Akar Model atau Maket
22

 

No. Komponen Ht Bu M1 LKS Bro Lf Wch F/Gb Mo/M 

1 Judul           

2 Petunjuk belajar – –   – – – – – 

3 KD/MP –      ** ** ** 

4 Informasi pendukung       ** ** ** 

5 Latihan –   – – – – – – 
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6 Tugas/langkah kerja – –   – – – ** ** 

7 Penilaian  –      ** ** ** 

 

Keterangan: 

Ht = handout Lf = leaflet 

Bu = buku Wch = wall chart 

M1 = modul F/Gb = foto/gambar 

LKS = lembar kerja siswa Mo/M = model/maket 

Bro = brosur ** = pada kertas lain 

 

Sedangkan format ukuran buku yang sesuai dengan standarisasi 

UNESCO sebagaimana tampak pada tabel berikut: 

Tabel 2.2. Format Ukuran Berbagai Jenis Buku
23

 

 

No Jenis Buku Ukuran (cm) 

1  buku saku (pocket book) 10,5 x 17,5 

2 Komik 11 x 17 

3 Novel pop 11 x 18 

4 Novel sastra 13 x 20 

5 Buku biasa (trade book) 14 x 21,15 x 23 

6 Buku ajar (SMP hingga Perguruan Tinggi) 17,5 x 25 

7 Buku SD 21 x 28 

8 Buku khusus 24 x 32 

 

 

6. Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu 

proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu 
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kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan seklias dan makna kata-

kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak 

terpenuhi, pesan yang tersurat dan tersirat akan tertangkap, dan proses 

membaca itu tidak terlaksana dengan baik.
24

 

b. Tujuan Membaca 

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.
25

 

c. Tahap-tahap Perkembangan Membaca
26

 

1) Tahap I 

Para pelajar disuruh membaca bahan yang telah mereka 

pelajari, mengucapkannya dengan baik atau bahan yang mungkin 

telah mereka ingat. Bahan-bahan tersebut merupakan suatu 

percakapan, suatu nyanyian, serangkaian kalimat berupa suatu 

cerita sederhana mengenai hal-hal yang telah dialami oleh anggota 

kelas dan telah mereka diskusikan, kalimat-kalimat model yang 

mengandung beberapa struktur yang telah diajarkan tersebut. 

2) Tahap II 

Guru menyusun kata-kata serta struktur-struktur yang telah 

diketahui tersebut menjadi bahan dialog atau paragraf yang 

beraneka ragam, para pelajar dibimbing serta dibantu dalam 

membaca bahan yang baru disusun yang mengandung unsur-unsur 

yang sudah biasa bagi mereka. 
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3) Tahap III 

Pada pelajar mulai membaca bahan yang berisi sejumlah 

kata dan struktur yang masih asing atau belum biasa bagi mereka. 

Guru dapat menulis/menyederhanakan bahan yang dimaksud, atau 

menyusun teks-teks dengan kosakata dan struktur yang bersifat 

rendah, tetapi berdaya tarik yang bertaraf tinggi selaras dengan usia 

para pelajar. 

4) Tahap IV 

Beberapa spesialis dalam bidang membaca menganjurkan 

penggunaan teks-teks sastra yang telah disederhanakan atau 

majalah-majalah sebagai bahan bacaan pada tahap ini. 

5) Tahap V 

Bahan bacaan tidak dibatasi. Seluruh dunia buku terbuka 

bagi para pelajar pada tahap ini.  

 

7. Kemampuan Membaca Anak Kelas I SD/MI (Usia 6 – 7 Tahun) 

Berkenaan dengan kemampuan membaca, studi-studi psikologis 

menunjukkan bahwa membaca dipelajari oleh kebanyakan masyarakat 

hingga usia dua belas atau tiga belas tahun. Kecepatan membaca dalam 

hati dan kemampuan membaca bersuara jarang meningkat lagi setelah usia 

tersebut.
27
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Pada usia 6 – 7 tahun, anak-anak sudah dapat menghubungkan 

antara suara dengan huruf, kata-kata tertulis dengan lisan. Mereka sudah 

bisa membaca buku dengan teks sederhana dan pendek. Pada usia ini anak 

mulai sudah membaca buku bacaan dan menikmatinya. Buku-buku cerita 

bergambar masih menjadi buku yang paling digemari.
28

 

 

8. Metode Pembelajan Membaca 

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 

Metode lebih bersifat prosedural dan sistematik karena tujuannya untuk 

mempermudah pengerjaan suatu pekerjaan.
29

 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

membaca adalah Metode tematik. Dalam metode tematik, semua 

komponen materi pembelajaran diintegrasikan ke dalam tema yang sama 

dalam satu unit pertemuan. Yang perlu dipahami adalah tema bukanlah 

tujuan, tetapi alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tema tersebut harus disajikan secara kontekstual, mutakhir, konkret, dan 

konseptual.
30

 

9. Kesulitan Belajar Membaca 

Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua 

anak karena melalui membaca, anak dapat belajar banyak tentang berbagai 

bidang studi. Oleh karena itu, membaca merupakan keterampilan yang 
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harus diajarkan sejak anak masuk SD dan kesulitan belajar membaca harus 

secepatnya diatasi.  

Meskipun media noncetak (televisi) telah banyak menggantikan 

media cetak (buku), kemampuan membaca masih memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia modern. Dengan kemajuan ilmu dan 

teknologi yang sangat pesat, manusia harus terus menerus memperbarui 

pengetahuan dan keterampilannya. Pengetahuan dan keterampilan tersebut 

sebagian besar diperoleh melalui membaca. dalam kehidupan modern, jika 

terus menerus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya, orang 

mungkin akan mengalami kesulitan dalam memperoleh lapangan 

pekerjaan yang layak.
31

 

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 

kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam 

mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh 

karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk 

belajar.
32

 

Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi 

bacaan, tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh 

anak-anak, terutama pada saat awal belajar membaca. Banyak anak yang 

dapat membaca secara lancar suatu bahan bacaan, tetapi tidak memahami 

isi bahan bacaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
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bukan hanya terkait erat dengan kematangan gerak motorik mata, tetapi 

juga tahap perkembangan kognitif.
33

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Tujuan membaca adalah untuk memahami isi bacaan, akan tetapi 

berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, masih banyak siswa 

Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok Malang yang belum lancar membaca, 

sehinga mereka mengalami kesulitan untuk memahami suatu bacaan tanpa 

bantuan guru, yang pada akhirnya berimbas pada penurunan hasil ujian yang 

diperoleh siswa.  

Kondisi sebagaimana tersebut di atas disebabkan karena karakteristik 

dan kemampuan siswa yang cukup beragam, terlebih pada awal Tahun 

Pelajaran 2017/2018 ini, MI Raudlatul Falah Talok Malang baru menerapkan 

Kurikulum 2013 dengan pembelajaran berbasis tematik, sehingga baik guru 

sebagai pendidik maupun siswa sebagai peserta didik harus menyesuaikan diri 

dengan adanya perubahan kurikulum tersebut. 

Pada pembelajaran tematik, guru harus berupaya mengaitkan beberapa 

mata pelajaran dalam satu kegiatan secara efektif, sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa. Namun kondisi nyata yang ada di 

lapangan menunjukkan bahwa hingga saat ini belum tersedia bahan ajar yang 

tepat untuk mengatasi kesulitan siswa dalam hal membaca dan memahami 

suatu materi secara terintegrasi. 
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Melalui pengembangan bahan ajar berupa buku saku berbasis tematik, 

maka diharapkan dapat dijadikan alternatif solusi untuk mengatasi kesulitan 

siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok Malang dalam hal membaca, yang 

pada akhirnya dapat berimbas pula pada pemahaman siswa terhadap materi 

bacaan. 

Guna mengetahui kelayakan dan keefektifan pemanfaatan bahan ajar 

berupa buku saku ini sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan membaca pada 

siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok Malang, maka peneliti memerlukan 

pembanding. Pada kesempatan ini, peneliti mencoba membandingkan antara 

hasil penilaian kemampuan membaca siswa/siswi Kelas I MI Raudlatul Falah 

Talok Malang sebelum dan sesudah memanfaatkan bahan ajar berupa buku 

saku tematik. 

Pada penelitian kali ini, siswa/siswi Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok 

Malang sejumlah 27 anak menjadi subyek dalam uji coba kelompok kecil. 

Sedangkan untuk uji coba lapangan, selain melakukan pengamatan pada 

kemampuan membaca siswa/siswi Kelas IA, peneliti juga melakukan 

pengamatan terhadap siswa/siswi Kelas IB MI Raudlatul Falah Talok Malang 

sejumlah 30 anak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jumlah subyek 

penelitian secara keseluruhan adalah sebesar 57 anak (gabungan dari siswa 

Kelas IA dan Kelas IB). Melalui kegiatan uji coba terhadap kelompok kecil 

dan uji coba lapangan tersebut, diharapkan hasil yang diperoleh lebih valid. 

Mempertimbangkan adanya 2 (dua) kali uji coba yang akan dilakukan, 

maka skenario kegiatan uji coba pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Siswa/siswi Kelas IA dan Kelas IB diberi pretest berupa unjuk kerja untuk 

membaca sebuah teks biasa tentang Peristiwa Terjadinya Hujan, kemudian 

diberi tugas untuk menceritakan kembali tentang proses terjadinya hujan 

dengan mempergunakan kalimat sendiri 

2. Dilakukan uji coba perorangan (one-on-one) yang diwakili oleh 3 (tiga) 

siswa yang memiliki kriteria tingkat kemampuan baik, sedang, dan kurang 

dalam hal membaca 

3. Dilakukan uji coba pada siswa/siswi Kelas IA sejumlah 27 anak sebagai 

kelompok kecil (small group evaluation) 

4. Kemampuan membaca siswa/siswi Kelas IA diuji melalui kegiatan unjuk 

kerja membaca teks yang sama dengan teks yang dipergunakan saat 

pretest, kemudian siswa diberi tugas untuk menceritakan mengenai proses 

terjadinya hujan dengan kalimat sendiri. Hasil unjuk kerja pada kegiatan 

ini dijadikan sebagai data hasil posttest 

5. Guna mengetahui apakah bahan ajar berupa buku saku tematik tersebut 

benar-benar layak dan memberikan kontribusi yang signifikan untuk 

mengatasi kesulitan membaca pada siswa, maka dilakukan uji coba 

lapangan pada siswa/siswi Kelas IB sejumlah 30 anak dengan treatment 

yang sama (field evaluation) 

6. Siswa/siswi Kelas IB juga mendapat treatment yang sama dengan 

siswa/siswi Kelas IA. Setelah memanfaatkan bahan ajar berupa buku saku 

tematik, siswa diberi tugas untuk membaca teks yang dipergunakan saat 

pretest, kemudian  siswa diberi tugas untuk menceritakan mengenai proses 
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terjadinya hujan dengan kalimat sendiri. Hasil unjuk kerja pada kegiatan 

ini dijadikan sebagai data hasil posttest 

7. Peneliti membandingkan hasil penilaian pada kegiatan pretest dan posttest, 

baik pada kelompok kecil (siswa Kelas IA), maupun saat uji coba 

lapangan (dengan menggabungkan antara hasil penilaian pada siswa Kelas 

IA dengan siswa Kelas IB) 

Pada proses pengembangan bahan ajar berupa buku saku tematik ini, 

peneliti juga melibatkan beberapa pihak yang berkompeten, di antaranya 

adalah: 3 orang yang berprofesi sebagai Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang sebagai Validator Ahli Desain Produk, Validator Ahli Isi Materi, dan 

Validator Ahli Pembelajaran.  

Mempertimbangkan karakteristik siswa pada jenjang Kelas I di MI 

Raudlatul Falah Talok Malang yang rata-rata masih berusia 6 – 7 tahun, maka 

tes hasil belajar yang dilakukan pada penelitian ini (dalam bentuk pretest dan 

posttest) adalah berupa kemampuan unjuk kerja. Siswa secara bergiliran 

melakukan kegiatan membaca teks pendek tentang proses terjadinya hujan, 

kemudian mencoba mengemukakan pendapatnya tentang isi dari teks pendek 

yang telah dibacanya.  

Adapun yang menjadi tolak ukur dari kemampuan membaca siswa pada 

penelitian ini dilihat dari beberapa kriteria penilaian, yakni: 1) kelancaran 

membaca; 2) ketepatan pengucapan/artikulasi; dan 3) pemahaman terhadap isi 

bacaan. Masing-masing kriteria terbagi menjadi 5 skor dengan pedoman 

penskoran sebagai berikut: 

1. Skor 1 : Belum bisa sama sekali 
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2. Skor 2 : Bisa dengan banyak bantuan 

3. Skor 3 : Bisa dengan cukup banyak bantuan 

4. Skor 4 : Bisa dengan sedikit bantuan 

5. Skor 5 : Bisa tanpa bantuan sama sekali 

Pada penelitian ini muncul sebuah pemikiran berupa dugaan bahwa 

hasil tes belajar pada siswa yang sudah memanfaatkan bahan ajar berupa buku 

saku tematik, lebih baik daripada siswa yang belum memanfaatkan buku saku 

tematik. Di samping hasil tes belajar berupa unjuk kerja, peneliti juga 

membuat instrumen penelitian berupa angket sangat sederhana untuk 

mengetahui respon siswa mengenai buku saku tematik yang telah dibacanya, 

dipandang dari segi kemenarikan tampilan dan kemudahan cara membacanya. 

Kerangka berpikir pada penelitian ini, secara sistematis dapat dilihat 

pada gambar bagan berikut: 
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Gambar 2.1.  

Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Metode penelitian dan pengembangan (R & D) 

adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut.
34

 

 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan bahan ajar berupa buku saku dalam penelitian ini 

mengacu pada langkah-langkah penggunaan metode Research and 

Development (R & D) sebagaimana tampak pada bagan berikut:
 35

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.  

Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Development (R & D) 

1. Potensi dan Masalah 
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Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. 

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai 

tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 

yang terjadi.  

2. Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan 

up to date, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

3. Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and 

Development bermacam-macam. Dalam bidang pendidikan, produk-

produk yang dihasilkan melalui penelitian R & D diharapkan dapat 

meningkatkan porduktivitas pendidikan, yaitu lulusan yang jumlahnya 

banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan. Produk-produk 

pendidikan misalnya berupa kurikulum yang spesifik untuk keperluan 

pendidikan tertentu, metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, 

modul, kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi, model uji 

kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, 

model unit produksi, model manajemen, sistem pembinaan pegawai, 

sistem penggajian, dan lain-lain. 
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4. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau 

tidak. Dikatakan secara rasional karena validasi di sini masih bersifat 

penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.  

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai 

produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai 

desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 

kekuatannya. Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. 

Sebelum diskusi, peneliti mempresentasikan proses penelitian sampai 

ditemukan desain tersebut, berikut keunggulannya. 

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya bahwa pada penelitian 

ini peneliti juga melibatkan beberapa pihak yang berkompeten saat proses 

validasi desain, di antaranya adalah: (1) Bapak Ahmad Abthoki, M.Pd., 

yang berprofesi sebagai Dosen Fisika UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang sebagai Validator Ahli Desain Produk; (2) Ibu Ninja Panju 

Purwita, M.Pd. yang  berprofesi sebagai Dosen IPS UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang sebagai Validator Ahli Pembelajaran; dan (3) Ibu Siti 

Annijat M., M.Pd. yang berprofesi sebagai Dosen Bahasa Indonesia UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai Validator Ahli Isi Materi. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peneliti melibatkan 1 

orang/pihak yang berkompeten pada masing-masing kriteria yang 

dibutuhkan untuk memvalidasi pengembangan bahan ajar berupa buku 
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saku tematik ini (dari segi desain produk, isi, dan pembelajaran), sehingga 

validator keseluruhan berjumlah 3 (tiga) orang. 

 

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 

para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 

desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau 

menghasilkan produk tersebut. 

6. Uji Coba Produk 

Pada bidang pendidikan, desain produk dapat langsung diuji coba, 

setelah divalidasi dan revisi. Uji coba tahap awal dilakukan dengan 

simulasi penggunaan produk tersebut. Setelah disimulasikan, maka dapat 

diujicobakan pada kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi apakah produk baru tersebut lebih 

efektif dan efisien dibandingkan produk yang lama atau yang lain. 

Untuk itu pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen, yaitu 

membandingkan efektivitas produk lama dengan yang baru. Indikator 

efektivitas produk baru adalah kecepatan pemahaman siswa pada pelajaran 

lebih tinggi, siswa bertambah kreatif, dan hasil belajar meningkat. 

Eksperimen dapat dilakukan dengan cara membandingkan dengan 

keadaan sebelum dan sesudah memakai produk baru (before – after) atau 

dengan membandingkan dengan kelompok yang tetap menggunakan 
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produk lama. Dalam hal ini uji coba awal dilakukan pada siswa/siswi 

Kelas IA sebagai kelompok kecil. 

Selanjutnya dilakukan uji coba lapangan yang melibatkan 

siswa/siswi Kelas IA dan juga siswa/siswi Kelas IB. Bila hasil uji coba 

pada kedua kelompok tersebut memberikan hasil yang relatif sama, maka 

hasil uji coba produk bahan ajar berupa buku saku tematik dapat 

dinyatakan valid/layak untuk dipergunakan.  

7. Revisi Produk 

Setelah produk baru diterapkan, maka perlu dicek kembali, mungkin 

ada kelemahannya, kalau ada, perlu segera diperbaiki lagi. Setelah 

diperbaiki, maka dapat diproduksi massal, atau digunakan pada lembaga 

pendidikan yang lebih luas. 

8. Uji Coba Pemakaian Produk 

Setelah pengujian terhadap produk berhsil dan mungkin ada revisi 

yang tidak terlalu panjang, maka selanjutnya produk baru tersebut 

diterapkan dalam lingkup lembaga pendidikan yang luas. Dalam 

operasinya, produk baru tersebut harus dinilai kekurangan atau hambatan 

yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 

9. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian dalam 

lembaga pendidikan yang lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan. 

Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi 

bagaimana kinerja produk di lapangan, untuk mengetahui kelemahan-
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kelemahan yang ada, sehingga dapat digunakan untuk penyempurnaan dan 

pembuatan produk baru lagi. 

10. Pembuatan Produk Massal 

Bila produk baru tersebut telah dinyatakan efektif dalam beberapa 

kali pengujian, maka produk baru tersebut dapat diterapkan pada setiap 

lembaga pendidikan.  

 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pendekatan pengembangan bahan ajar menurut 

Abdul Majid, maka prosedur pengembangan dalam penelitian pengembangan 

ini mengikuti langkah-langkah yang diinstruksikan dalam model desain 

tersebut sebagai berikut:
36

 

1. Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta 

2. Merumuskan kompetensi belajar 

3. Merumuskan indikator keberhasilan 

4. Merumuskan butir-butir bahan secara rinci yang mendukung pencapaian 

indikator 

5. Mengembangkan alat ukur keberhasilan 

6. Menulis naskah 

7. Melakukan evaluasi dan revisi 

 

 

 

                                                           
36

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Strandar Kompetensi Guru 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 23 
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D. Uji Produk 

Uji produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, 

dan/atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan untuk uji produk dalam penelitian pengembangan, antara lain: 

1. Uji Validator Ahli 

Uji validator ahli dilakukan untuk mengetahui hasil desain produk 

yang akan diujicobakan. Pada tahap uji validator ahli ini terdapat beberapa 

kegiatan yang dilakukan, di antaranya yaitu: 

1) Ahli desain produk, ahli isi materi, dan ahli pembelajaran memberikan 

komentar, masukan, dan saran terhadap bahan ajar berupa buku saku 

tematik yang sedang dikembangkan 

2) Peneliti sebagai pengembang melakukan analisis data penilaian yang 

berbentuk angket tertutup dan terbuka yang bertujuan untuk 

mengetahui komentar, saran perbaikan, serta untuk mengetahui 

kelayakan bahan ajar tersebut jika dipergunakan dalam kegiatan 

pembelajaran 

3) Peneliti sebagai pengembang melakukan perbaikan bahan ajar berupa 

buku saku tematik berdasarkan komentar, masukan, dan saran 

perbaikan dari validator/ahli desain produk, ahli isi materi, dan ahli 

pembelajaran 
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2. Uji Coba  

Uji coba dilakukan dalam rangka untuk mengetahui tingkat 

kemenarikan, validitas, dan efektivitas produk. Produk berupa bahan ajar 

untuk siswa sebagai hasil dari pengambangan ini diuji tingkat validitas, 

kemenarikan, dan keefektifannya. Tingkat validitas dan kemenarikan 

bahan ajar berupa buku saku tematik pada penelitian ini diketahui melalui 

hasil analisis kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, 

yakni: 

a. Tahap Uji Coba  

Pada tahap uji coba lapangan ini, peneliti sebagai pengembang 

melakukan uji coba penggunaan bahan ajar berupa buku saku tematik 

pada sekelompok kecil terlebih dahulu, yakni secara perorangan (one-

on-one) yang diwakili oleh 3 (tiga) siswa yang memiliki kriteria 

tingkat kemampuan baik, sedang, dan kurang dalam hal membaca, 

kemudian pada siswa Kelas IA yang terdiri dari 27 anak. Uji coba 

lapangan dilakukan pada lingkup yang lebih luas, yakni dengan 

melakukan uji coba pada siswa Kelas IB sebagai subyek penelitian 

tambahan. 

b. Subyek Uji Coba 

Subyek uji coba dalam pengembangan bahan ajar berupa buku 

saku tematik ini adalah siswa/siswi Kelas IA MI Raudlatul Falah Talok 

Malang pada Tahun Pelajaran 2017/2018 sejumlah 27 (dua puluh 

tujuh) anak ditambah dengan siswa/siswi Kelas IB sejumlah 30 (tiga 
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puluh) anak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jumlah seluruh 

subyek pada penelitian kali ini adalah 57 (lima puluh tujuh). 

 

E. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian pengembangan ini berupa data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan 

menggunakan angket dan tes pancapaian hasil belajar (tes unjuk kerja 

kemampuan membaca) setelah pengunaan produk bahan ajar dalam bentuk 

buku saku tematik. Sedangkan data kualitatif adalah berupa informasi 

mengenai pemanfaatan produk bahan ajar berupa buku saku tematik yang 

diperoleh melalui wawancara maupun masukan, tanggapan, dan saran 

perbaikan yang diberikan oleh validator ahli desain produk, ahli isi materi, ahli 

pembelajaran, guru Kelas I, dan praktisi mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

MI Raudlatul Falah Talok Malang. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain berupa: lembar validasi, lembar evaluasi, angket, lembar observasi, 

dan tes hasil belajar (THB). Adapun fungsi dari setiap instrumen 

pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi disusun untuk mengetahui kesesuaian konsep 

materi yang digunakan dalam bahan ajar berupa buku saku tematik ini. 

Lembar validasi ini berisi tentang pandangan validator (ahli desain produk, 
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ahli isi materi, dan ahli pembelajaran) terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. Lembar ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk melakukan revisi produk yang kemudian akan 

diperbaiki dan dikembangkan lagi. 

2. Lembar Evaluasi 

Lembar evaluasi disusun untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa dalam membaca dan memahami isi materi/bacaan, dipandang dari 

beberapa kriteria (kelancaran, ketepatan artikulasi, dan pemahaman 

terhadap isi bacaan). 

3. Angket 

Angket atau kuesioner disusun dengan tujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik/siswa terhadap kualitas bahan ajar dilihat dari segi 

kemenarikan tampilan dan kemudahan cara membacanya. 

4. Lembar Observasi 

Lembar observasi (pengamatan) disusun untuk pengumpulan data 

dimana peneliti mencatat informasi tentang segala sesuatu yang disaksikan 

selama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa tersebut bisa 

dengan cara melihat, mendengarkan, dan merasakan yang kemudian 

dicatat seobyektif mungkin. Melalui lembar observasi, peneliti dapat 

mengetahui keadaan di lapangan (sekolah) untuk menganalisis kebutuhan 

yang akan dijadikan bahan untuk pengembangan bahan ajar berupa buku 

saku tematik. 
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5. Tes Hasil Belajar (THB) 

Tes hasil belajar (THB) merupakan tes penguasaan, karena tes ini 

mengukur penguasaan siswa terhadap materi dengan isi yang didesain 

sedemikian rupa untuk membantu kesulitan membaca. Tes dilakukan 

untuk mengumpulkan data tentang hasil pretest dan posttest yang 

menunjukkan kemampuan membaca siswa setelah menggunakan bahan 

ajar berupa buku saku tematik. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari hasil uji 

coba produk adalah analisis isi pembelajaran, analisis deskriptif, dan analisis 

hasil tes. 

1. Analisis Isi Pembelajaran 

Analisis isi pembelajaran dilakukan dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi dasar untuk menyusun 

isi dari bahan ajar yang dikembangkan. Hasil dari analisis tersebut 

kemudian digunakan sebagai bahan pengembangan bahan ajar dalam 

bentuk buku saku tematik. 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan pada saat uji coba. Data diperoleh dari 

angket terbuka dan angket penilaian tertutup untuk memberikan komentar 

berupa masukan dan saran yang bersifat membangun. Hasil dari analisis 

dekriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat ketepatan, keefektifan, 
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dan kemenarikan produk hasil pengembangan yang berupa buku saku 

tematik. 

Data yang sudah terkumpul dapat dikelompokkan sesuai jenis 

datanya, yaitu ada data kuantitatif yang berbentuk angka, dan data 

kualitatif yang berbentuk kata atau simbol. Data yang berbentuk kata atau 

simbol akan dianalisis secara logis dengan cara mendeskripsikan seluruh 

pendapat, saran, dan tanggapan dari validator. Sedangkan data yang 

berbentuk angka, akan dianalisis dengan persentase mempergunakan 

rumus sebagai berikut:
37

 

  
∑ 

∑  
         

Keterangan: 

P : Persentase kelayakan (yang dicari) 

∑  : Jumlah total jawaban validator dalam satu item (nilai nyata) 

∑   : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam satu item (nilai harapan 

 

Dasar dari pedoman untuk menentukan tingkat kevaliditasan serta 

pengambilan keputusan untuk merevisi produk bahan ajar digunakan 

konversi skala tingkat pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan 

standar pencapaian dan disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. 

Berikut tabel kualifikasi pencapaian:
 
 

 

 

                                                           
37

 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 313 
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Tabel 3.1. Kualifikasi Pencapaian
38

 

Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

84% < P ≤ 100% Sangat Valid Tidak Revisi 

68% < P ≤ 84% Valid Tidak Revisi 

52% < P ≤ 68% Cukup Valid Tidak Revisi 

36% < P ≤ 52% Kurang Valid Revisi 

20% < P ≤ 36% Sangat Kurang Valid Revisi 

 

Berdasarkan nilai di atas, bahan ajar dikatakan valid apabila 

memenuhi syarat pencapaian 68% – 100% dari seluruh unsur yang 

terdapat pada angket penilaian. Dalam pengembangan bahan ajar pada 

penelitian ini harus mencapai kriteria valid.  

3. Analisis Hasil Tes 

Analisis hasil tes dilakukan untuk mengukur tingkat perbandingan 

hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan dilakukan eksperimen 

membandingkan keadaan sebelum dan sesudah mempergunakan 

rancangan eksperimen satu kelompok dengan   pretest – posttest (One 

Group Pretest – Posttest Design) karena rancangan ini memberikan tes 

awal sebelum perlakuan.
39

 

Berikut penjelasan terkait dengan rancangan eksperimen satu 

kelompok dengan pretest – posttest (One Group Pretest – Posttest 

Design): 

 

 

                                                           
38

 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 314 
39

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm. 206 
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Gambar 3.2.  

(One Group Pretest – Posttest Design)
 40

 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai sebelum perlakuan 

O2 : Nilai sesudah perlakuan 

x : Perlakuan 

Data uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket dan 

achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji lapangan 

kemudian dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest) dalam rangka mengetahui perbandingan hasil kelompok uji 

coba lapangan, yaitu siswa Kelas I MI Raudlatul Falah Talok Malang, 

serta untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut menggunakan 

rumus t-test.  

Adapun rumus yang digunakan jenis analisis yang tepat untuk 

dipergunakan dalam perhitungan hasil tes pada penelitian ini adalah 

berupa Analisis Komparatif Dua Sampel Berkorelasi. Uji ini digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai rata-rata antara dua 

kelompok data yang berpasangan. Berpasangan di sini maksudnya adalah 

satu sampel mendapat perlakuan berbeda dari dimensi waktu. Untuk 

                                                           
40

 Ibid, hlm. 206 

O1 x O2 
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menganalisis dua sampel berkorelasi dengan jenis data interval/rasio 

digunakan uji t-dua sampel (sampel paired test).
41

 

Prosedur Uji Statistik Dua Sampel Berkorelasi adalah sebagai 

berikut:
 42

 

a. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 

H0 : tidak ada perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah ada 

perlakuan terhadap subyek penelitian 

Ha : ada perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah ada 

perlakuan terhadap subyek penelitian 

b. Menentukan taraf signifikan 

Pada tahap ini ditentukan seberapa besar peluang membuat 

resiko kesalahan dalam mengambil keputusan menolak hipotesis yang 

benar. Biasanya dilambangkan dengan  taraf kesalahan atau 

kekeliruan. 

c. Menentukan uji yang akan digunakan 

Uji statistik yang digunakan adalah sampel paired test. Uji ini 

digunakan karena datanya bersifat interval/rasio dan data antara dua 

sampel berpasangan. 

1) Kaidah pengujian 

Jika: – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (/2), maka H0 diterima 

Jika: thitung > ttabel (/2), maka H0 ditolak 

2) Menghitung nilai thitung dan ttabel 

                                                           
41

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) hlm. 188 
42

 Ibid, hlm. 188-189 
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a) Membuat tabel penolong 

Tabel 3.2 

Tabel Penolong Dua Sampel Berkorelasi 

 

Responden Xi Yi (    ̅)
  (    ̅)

  

1 .... .... .... .... 

2 .... .... .... .... 

3 .... .... .... .... 

.... .... .... .... .... 

n .... .... .... .... 

Jumlah ∑     ∑     ∑   ∑   

 

b) Menghitung nilai rata-rata sampel 

- Nilai rata-rata sampel sebelum perlakuan 

Rumus:  ̅  
∑  

 
 

- Nilai rata-rata sampel sesudah perlakuan 

Rumus:  ̅  
∑  

 
 

Dimana: 

Xi = data pengukuran sebelum perlakuan 

Yi = data pengukuran sebelum perlakuan 

n = jumlah responden/data 

c) Menghitung nilai varians 

- Nilai varians sebelum perlakuan 

Rumus:   
  ∑

(    ̅)
 

   
 

- Nilai varians sesudah perlakuan 

Rumus:   
  ∑

(    ̅)
 

   
 

Dimana: 
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  = nilai varians sampel sebelum perlakuan 

  
  = nilai varians sampel sesudah perlakuan 

d) Menghitung nilai deviasi standar sampel ke i 

- Nilai varians sampel sebelum perlakuan 

Rumus:   √
∑(    ̅)

 

   
 

- Nilai varians sampel sesudah perlakuan 

Rumus:   √
∑(    ̅)

 

   
 

Dimana: 

SX  = nilai deviasi standar sampel sebelum perlakuan 

SY = nilai deviasi standar sampel sesudah perlakuan 

 

e) Menghitung nilai korelasi 

- Mebuat tabel penolong 

Tabel 3.3 

Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Koefisien Korelasi 

 

Responden X Y XY X
2
 Y

2
 

1 .... .... .... .... .... 

2 .... .... .... .... .... 

3 .... .... .... .... .... 

.... .... .... .... .... .... 

n .... .... .... .... .... 

      

 

- Menghitung korelasi (r) 

Rumus:   
 (∑  ) (∑ )(∑ )

√[ (∑  ) (∑ ) ][ (∑   (∑ ) )]
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Dimana: 

r = nilai koefisien korelasi 

X = nilai pengukuran sebelum 

Y = nilai pengukuran sesudah 

f) Menghitung nilai thitung 

Rumus:         
 ̅  ̅

√
  
 

  
 
  
 

  
   (

  

√  
)(

  

√  
)

 

Dimana: 

n1 = sampel pertama 

n2 = sampel kedua 

g) Menghitung ttabel 

Karena penelitian dua sisi, sehingga nilai /2 dan db = n – 1  

Kemudian dicari nilai ttabel (/2, db) pada tabel distribusi – t  

h) Membandingkan ttabel dan thitung 

Tujuan membandingkan thitung dan ttabel adalah untuk 

mengetahui hipotesis mana yang akan diterima berdasarkan 

kaidah pengujian. 

i) Membuat keputusan 

Menerima atau menolak H0 berdasarkan hasil perbandingan 

ttabel dan thitung 

Pada penelitian kali ini, untuk analisis hasil tes (uji-t) dipergunakan 

bantuan software SPSS 17.0 for windows. 
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H. Prosedur Penelitian 

Penelitian pengembangan memiliki prosedur tersendiri yang berbeda 

dengan jenis penelitian lainnya. Secara umum, penelitian pengembangan ini 

melibatkan berbagai pihak terkait dengan para pakar (ahli) maupun pengguna 

produk. Adapun prosedur penelitan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyusun dan konsultasi rancangan penelitian dengan dosen 

pembimbing 

b. Pembuatan instrumen penelitian 

c. Mengurus perizinan yang dipersyaratkan untuk dapat melakukan 

penelitian/uji coba lapangan dalam rangka mengumpulkan data, yakni 

di MI Raudlatul Falah Talok malang 

2. Tahap Pelaksanaan dan Pengumpulan Data 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dan pengumpulan 

data adalah sebagai berikut: 

a. Mendata/menentukan validator dan subyek yang akan dijadikan 

sebagai sumber data penelitian 

b. Melakukan desain produk/pengembangan produk bahan ajar berupa 

buku saku tematik 

c. Pengisian lembar validasi oleh validator dari segi desain produk, isi, 

dan pembelajaran 

d. Revisi produk sesuai dengan saran dan masukan dari validator 
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e. Mengumpulkan data-data atau dokumen-dokumen penting yang 

berkaitan dengan penelitian 

f. Membuat catatan lapangan mengenai penggunaan bahan ajar berupa 

buku saku tematik di lapangan 

g. Mengumpulkan hasil pretest – postest siswa/subyek penelitian, 

sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar berupa buku saku tematik  

3. Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data, peneliti melakukan pengolahan hasil 

validasi dan menganalisanya sebagai hasil penelitian. Selain itu peneliti 

juga melakukan analisis terhadap tes hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan bahan ajar berupa buku saku tematik.  

4. Tahap Pelaporan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaporan adalah sebagai 

berikut: 

a. Merumuskan hasil penelitian selama berada di lapangan 

b. Menyusun laporan secara keseluruhan dalam bentuk skripsi 

c. Skripsi kemudian diajukan kepada tim penguji untuk dilakukan 

penilaian sebagaimana mestinya 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Deskripsi Bentuk Bahan Ajar Berupa Buku Saku Tematik 

Deskripsi hasil pengembangan bahan ajar berupa buku saku tematik 

dianalisis dan dipaparkan karakteristik produk pengembangan. Kajian buku 

saku ditinjau dari tiga aspek, yaitu: aspek desain buku, aspek isi buku, dan 

aspek kelayakan buku dalam bidang pembelajaran. 

Buku saku tematik yang dihasilkan pada pengembangan ini meliputi 6 

(enam) bagian, yakni:1) judul/cover buku; 2) pembukaan yang berisi kata 

pengantar dan Kompetensi Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD); 3) Isi; 4) 

soal latihan yang dipergunakan sebagai bentuk refleksi untuk mengidentifikasi 

pemahaman siswa sebagai pembaca mengenai isi dari materi yang telah 

dibaca; 5) redaksi penyusunan buku saku; dan 6) Penutup berupa kesimpulan 

materi. 

Guna memperjelas deskripsi bentuk bahan ajar berupa buku saku 

tematik yang dikembangkan dalam penelitian ini, maka dapat dilihat pada 

penjelasan tiap bagian buku sebagaimana tercantum pada Tabel 4.1. Dalam 

tabel tersebut akan dipaparkan spesifikasi final dari buku saku tematik setelah 

melalui proses revisi beberapa kali. 
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Tabel 4.1 

Nama Bagian Buku dan Keterangan 

 Buku Saku Tematik Edisi Revisi Final 

 

No. Bagian Buku Keterangan 

1. 

Judul/cover buku (cover depan): 

 

Cover depan didesain dengan 

warna, gambar, dan tulisan yang 

menarik dan disesuaikan dengan 

judul. 

Selain judul buku, pada cover depan 

terdapat nama panggilan 

pengembang (Alfi). 

Pada cover depan tersebut juga 

disebutkan bahwa buku saku 

tersebut berfungsi sebagai buku 

pendamping untuk melatih 

kemampuan membaca, yang telah 

disesuaikan dengan Kurikulum 2013 

2. 

Kata Pengantar: 

 

Pada awal paragraf berisi tentang 

rasa syukur peneliti sebagai 

penyusun kepada Allah SWT. 

Pada paragraf kedua disampaikan 

mengenai fungsi/tujuan dari 

dikembangkannya buku saku 

tematik ini. 

Pada paragraf terakhir berisi tentang 

kekurangan dalam penyusunan buku 

saku ini. Di samping itu pada 

paragraf tersebut juga disampaikan 

harapan penyusun sehubungan 

dengan manfaat dari buku saku ini. 

3. 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD): 

 

Untuk membuktikan bahwa bahan 

ajar berupa buku saku tematik ini 

dikembangkan berdasarkan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang telah 

disesuaikan dengan Kurikulum 

2013, maka pada buku ini juga 

terdapat bagian yang menyebutkan 

secara jelas dan lengkap mengenai 

KI dan KD 
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No. Bagian Buku Keterangan 

4. 

Isi: 

 

Pada halaman pertama berisi tentang 

gambar lumba-lumba dalam versi 

animasi/kartun dengan tulisan 

berupa ajakan/stimulasi bagi siswa 

agar mau membaca lebih dalam lagi. 

Dipilihnya gambar lumba-lumba 

pada halaman ini sebagai simbol 

binatang air yang cerdas. 

 

 

Pada halaman ke-2, penyusun 

mencoba mengaitkan antara 

peristiwa terjadinya hujan dengan 

salah satu ayat dalam Al Qur'an. 

Hal ini dilakukan untuk 

menunjukkan kekayaan dan 

kelengkapan isi Al Qur'an 

sehubungan dengan berbagai 

kejadian dan peristiwa yang ada di 

alam semesta ini. 

 

 
 

 
 

 

Pada bagian isi halaman ke-3 

sampai dengan halaman ke-21, 

penyusun mencoba menggiring 

siswa sebagai pembaca untuk 

memahami tentang proses terjadinya 

hujan secara sederhana. 

Namun demikian, untuk menambah 

pengetahuan pembaca, penyusun 

juga melengkapi isi buku dengan 

kata-kata ilmiah, misal: kondensasi, 

siklus hujan, warna spektrum, dll. 

Bahkan pada salah satu bagian juga 

disebutkan salah satu peristiwa alam 

yang biasa terjadi sesaat setelah 

terjadinya hujan, yakni pelangi. 
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No. Bagian Buku Keterangan 
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No. Bagian Buku Keterangan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



62 
 

 

No. Bagian Buku Keterangan 

 
 

 
 

5. 

Latihan (Refleksi): 

 

 
 

 
 

 
 

Untuk mengetahui seberapa jauh 

pemahaman siswa terhadap isi 

bacaan yang terdapat dalam buku 

saku tematik ini, maka sebelum 

sampai pada bagian akhir buku, 

penyusun menyisipkan soal latihan. 

Agar lebih menarik, maka soal 

latihan dibuat dalam bentuk TTS 

(Teka Teki Silang) dilengkapi 

dengan gambar latar (background) 

yang menarik 

6. Redaksi Penyusunan buku saku Pada bagian ini menampilkan 
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No. Bagian Buku Keterangan 

tematik: 

 
 

 

biodata singkat penyusun yang 

dilengkapi dengan foto. 

Pada halaman selanjutnya 

dipaparkan mengenai pihak-pihak 

yang berperan sebagai validator 

buku saku tematik, di antaranya 

adalah: 3 orang yang berprofesi 

sebagai Dosen UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang sebagai Validator 

Ahli Desain Produk, Validator Ahli 

Isi Materi, dan Validator Ahli 

Pembelajaran 

7. 

Penutup/Kesimpulan Isi Materi (pada 

cover belakang) 

 
 

Pada cover belakang berisi tentang 

teks singkat sebagai kesimpulan 

tentang isi materi, yakni tentang 

Peristiwa Terjadinya Hujan 

 

 

 

 

B. Analisis Data Uji Ahli 

Data validasi produk pengembangan bahan ajar berupa buku saku 

tematik ini dilakukan dalam 3 tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil 

penilaian terhadap desain produk yang dilakukan oleh 1 orang yang berprofesi 

sebagai Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai Validator Ahli 

Desain Produk. Tahap kedua diperoleh dari hasil penilaian terhadap isi produk 

yang dilakukan oleh 1 orang yang berprofesi sebagai Dosen Bahasa Indonesia 
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UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai Validator Ahli Isi Materi. Tahap 

ketiga diperoleh dari hasil penilaian isi produk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh 1 orang yang berprofesi sebagai Dosen IPS 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai Validator Ahli Pembelajaran. 

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Likert, sedangkan data 

kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Data hasil uji 

validasi tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-rata penilaian evaluator 

pada tiap item penilaian. 

Hasil validasi para ahli yang dicantumkan dalam Bab IV ini merupakan 

penilaian akhir setelah melalui beberapa kali konsultasi, sedangkan penilaian 

asli dari para ahli/validator sebagaimana terlampir dalam skripsi ini. 

1. Hasil Validasi Ahli Desain Produk 

Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain produk dapat dilihat 

pada berikut: 

 

a. Data Kuantitatif 

Tabel 4.2 

Hasil Penilaian Ahli Desain Produk pada Buku Saku Tematik 

 

No. Pernyataan ∑  ∑   
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 
Keterangan 

1. 

Content secara global/keseluruhan 

menarik/ menyenangkan (dari segi 

tampilan gambar dan warna) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

2. 

Memuat kajian suatu fenomena 

dari beberapa bidang kajian 

sekaligus, tidak dari sudut pandang 

yang terkotak-kotak (catatan: 

dalam buku saku terdapat kajian 

Bahasa, Kognitif, sekaligus Sains) / 

bersifat Holistik 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

3. Content dari buku saku bersifat 5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 
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No. Pernyataan ∑  ∑   
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 
Keterangan 

memberikan sebuah pengalaman 

dan pengetahuan yang dapat 

diperoleh siswa sendiri (Autentik) 

4. 

Content dari buku saku bersifat 

memberikan  informasi yang 

kontekstual dengan kenyataan 

fenomena di sekitar siswa 

(Autentik) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

5. 

Content dari buku saku mudah 

dipahami oleh siswa jenjang 

SD/MI Kelas I (usia 6 – 7 tahun) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

6. 

 buku saku ini sesuai dengan 

kemampuan membaca siswa 

dengan karakteristik yang berbeda 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

7. 
 buku saku ini mudah dibawa ke 

mana saja 
5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

8. 

Desain buku saku ini telah 

memperhatikan aspek:  

- Keragaman/variety (adanya 

variasi antara narasi deskriptif 

dan ilustrasi gambar) 

- Keseimbangan/balance dalam hal 

layout 

- Kesederhanaan/simplicity (jenis 

huruf yang mudah dibaca, 

pewarnaan yang sesuai, dll.) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

9. 

Ukuran buku saku memiliki format 

ukuran sesuai standarisasi 

UNESCO, yakni 10,5 cm x 17,5 

cm 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

10. 
Pemilihan bahan bersifat ekonomis 

dan estetis 
4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 

Rata-rata 4,9 5 98 Sangat Valid Tidak Revisi 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut di atas, maka 

pengamatan yang dilakukan oleh ahli desain produk terhadap 

pengembangan bahan ajar berupa buku saku tematik pada penelitian 

ini mencapai 98%. Jika dicocokkan dengan Tabel 3.1. Kualifikasi 

Pencapaian, maka skor ini termasuk dalam kriteria "Sangat Valid". 

Dengan demikian berdasarkan penilaian dari validator desain 

priduk diperoleh hasil bahwa dipandang dari segi desain priduk, bahan 

ajar berupa buku saku tematik ini dapat dikatakan "Layak". 
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b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran, dan 

komentar ahli desain produk dalam bentuk pernyatan terbuka yang 

berkenaan dengan bahan ajar berupa buku saku tematik sebagaimana 

dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Desain Produk 

pada Buku Saku Tematik 

 

Nama Validator 
Konsultasi 

ke 
Komentar/Saran 

Ahmad Abtokhi, M.Pd. 1 

- Judul diganti dengan "Peristiwa 

Terjadinya Hujan" 

- Bahan ajar berupa buku saku ini disusun 

oleh Shofiatul Alfi Nahdliyah diganti 

dengan: buku saku ini sebagai buku 

pendamping sesuai K.13 yang bertujuan 

untuk melatih membaca 

- Gambar pada cover depan diganti dengan 

gambar kartun/animasi anak memakai 

kopyah dan background diganti dengan 

pelangi 

- Gambar-gambar di dalam (isi) diganti 

yang riil 

- Gambar air diperjelas 

- Siklus hujan yang detail 

- Bagian depan (gambar emotion) diganti 

dengan tulisan, ditambah: Coba Kalian 

pikirkan 

- Halaman isi ditambah dengan jenis-jenis 

siklus hujan, yakni: Siklus Pendek, Siklus 

Sedang, dan Siklus Panjang 

- Konsep pelangi dirubah 

- Kata pengantar, Kompetensi Inti (KI), 

dan Kompetensi Dasar (KD) dipisah dan 

tulisan diperbesar. Tidak perlu 

background dan tulisan tidak perlu 

diblock 

- Pada halaman awal (setelah KI/KD) 

diberi ayat Al-Qur'an yang menerangkan 

tentang hujan 

- Model evaluasi diganti berbentuk TTS 

(Teka Teki Silang) 
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Nama Validator 
Konsultasi 

ke 
Komentar/Saran 

- Cover belakang berisi kesimpulan yang 

dilengkapi dengan logi UIN 

 2 

- Cover depan, tulisan: serta 

pengembangan kognitif, dihapus 

- Gambar matahari ditambah yang animasi/ 

kartun 

- Pada halaman 12 ditambah keterangan 

jawaban dari pertanyaan tentang titik air 

yang menguap 

- Gambar awan kelabu digabung dengan 

keterangannya 

- Kondensasi diberi keterangan berupa kata 

lain dari kondensasi, sehingga anak didik 

pada kelas rendah dapat memahami 

maksud dari kondensasi dengan mudah 

- Biodata penulis diberi foto 

 3 -  buku saku layak digunakan 

 

 

2. Hasil Validasi Ahli Isi Materi 

Paparan deskriptif hasil validasi ahli isi materi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

a. Data Kuantitatif 

Tabel 4.4 

Hasil Penilaian Ahli Isi Materi pada Buku Saku Tematik 
 

No. Pernyataan ∑  ∑   
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 
Keterangan 

1. 

Materi dari buku saku ini dimulai 

dari yang mudah untuk memahami 

yang sulit 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

2. 

Materi dari buku saku ini disajikan 

secara tepat dan bervariasi, 

sehingga tidak membosankan 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

3. 

Materi buku saku ini memiliki 

relasi dengan pencapaian standar 

kompetensi/kompetensi dasar 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

4. 

Materi buku saku ini memenuhi 

kriteria aspek dari kesesuaian, 

yakni sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan 

4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 
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No. Pernyataan ∑  ∑   
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 
Keterangan 

5. 

Materi dari buku saku ini 

memenuhi kriteria aspek 

kemudahan, yakni mudah dalam 

pengoperasiannya (tidak 

membutuhkan persiapan/skill 

khusus)  

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

6. 

Materi dari buku saku ini 

memperlihatkan kejelasan judul, 

Kompetensi Dasar (KD), informasi 

pendukung, dan latihan 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

7. 

Materi dari buku saku ini memuat 

kajian suatu fenomena dari 

beberapa bidang kajian sekaligus, 

tidak dari sudut pandang yang 

terkotak-kotak (catatan: dalam 

buku saku terdapat kajian Bahasa, 

Kognitif, sekaligus Sains) / bersifat 

Holistik 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

8. 

Materi dari buku saku ini 

'membawa' pesan yang sederhana, 

jelas, dan mudah disimak 

maknanya 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

9. 

Materi dari buku saku ini mudah 

dipahami oleh siswa jenjang 

SD/MI Kelas I (usia 6 – 7 tahun) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

10. 

Materi dari buku saku ini sesuai 

dengan kemampuan membaca 

siswa dengan karakteristik yang 

berbeda 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

Rata-rata 4,9 5 98 Sangat Valid Tidak Revisi 

 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut di atas, maka 

pengamatan yang dilakukan oleh ahli isi materi terhadap 

pengembangan bahan ajar berupa buku saku tematik pada penelitian 

ini mencapai 98%. Jika dicocokkan dengan Tabel 3.1. Kualifikasi 

Pencapaian, maka skor ini termasuk dalam kriteria "Sangat Valid". 

Dengan demikian berdasarkan penilaian dari validator ahli isi 

materi diperoleh hasil bahwa dipandang dari segi isi materi, bahan ajar 

berupa buku saku tematik ini dapat dikatakan "Layak". 
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b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran, dan 

komentar ahli isi materi dalam bentuk pernyatan terbuka yang 

berkenaan dengan bahan ajar berupa buku saku tematik sebagaimana 

dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Isi Materi 

pada Buku Saku Tematik 

 

Nama Validator 
Konsultasi 

ke 
Komentar/Saran 

Siti Annijat, M., M.Pd. 1 

- Background/latar tulisan sebaiknya 

dihilangkan supaya tulisan lebih jelas 

atau diberi warna yang lebih terang 

(warna muda) 

 

 

Seluruh data dari hasil review, penilaian, dan diskusi dengan 

para ahli isi materi dijadikan landasan untuk melakukan revisi guna 

penyempurnaan komponen buku saku tematik sebelum diujicobakan 

pada siswa Kelas I sebagai pengguna produk pengembangan 

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Paparan deskriptif hasil validasi ahli pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

a. Data Kuantitatif 

Tabel 4.6 

Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran pada Buku Saku Tematik 

 

No. Pernyataan ∑  ∑   
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 
Keterangan 

1. 

 buku saku ini telah memenuhi 

Kriteria Aktif sebagai bahan ajar 

tematik (memuat materi yang 

menekankan pada pengalaman 

belajar, mendorong keaktifan siswa 

4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 
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No. Pernyataan ∑  ∑   
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 
Keterangan 

dalam pembelajaran, baik secara 

fisik, mental, intelektual, maupun 

emosional, guna mencapai hasil 

belajar yang optimal) 

2. 

 buku saku ini telah memenuhi 

Kriteria Menarik dan 

Menyenangkan sebagai bahan ajar 

tematik (memiliki sifat 

mempesona, merangsang, nyaman 

dilihat, dan bermanfaat, sehingga 

siswa terdorong untuk belajar) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

3. 

 buku saku ini telah memenuhi 

Kriteria Holistik sebagai bahan ajar 

tematik (memuat kajian suatu 

fenomena dari beberapa bidang 

kajian sekaligus, tidak dari sudut 

pandang yang terkotak-kotak, 

sehingga dapat memungkinkan 

siswa dapat memahami suatu 

fenomena dari beberapa sisi) 

4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 

4. 

 buku saku ini telah memenuhi 

Kriteria Autentik sebagai bahan 

ajar tematik (menekankan pada 

pengalaman dan pengetahuan siswa 

secara langsung, di samping itu 

juga dapat memberikan inforasi 

yang kontekstual dengan kenyataan 

di sekitar siswa) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

5. 

 buku saku ini telah memperhatikan 

prinsip pembelajaran yang 

ditetapkan Depdiknas dalam hal 

penyusunan bahan ajar, yakni 

dimulai dari yang mudah untuk 

memahami yang sulit 

4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 

6. 

 buku saku ini telah memperhatikan 

prinsip pembelajaran yang 

ditetapkan Depdiknas dalam hal 

penyusunan bahan ajar, yakni 

melakukan pengulangan yang 

disajikan secara tepat dan 

bervariasi, sehingga siswa dapat 

memperkuat pemahaman, namun 

tidak merasa bosan 

4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 

7. 

 buku saku ini telah memperhatikan 

prinsip pembelajaran yang 

ditetapkan Depdiknas dalam hal 

penyusunan bahan ajar, yakni 

memberikan umpan balik yang 

positif terhadap hasil kerja siswa 

4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 

8. 

 buku saku ini telah memperhatikan 

prinsip pembelajaran yang 

ditetapkan Depdiknas dalam hal 

penyusunan bahan ajar, yakni 

motivasi belajar yang mampu 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 
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No. Pernyataan ∑  ∑   
P 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 
Keterangan 

mendorong siswa agar senang 

belajar (misal: dengan cara 

mendesain buku saku penuh warna, 

bergambar, dan memuat tulisan 

yang sederhana dan mudah dibaca) 

9. 

 buku saku ini telah memperhatikan 

prinsip pembelajaran yang 

ditetapkan Depdiknas dalam hal 

penyusunan bahan ajar, yakni 

memberikan pengalaman belajar 

setahap demi setahap, 

menyesuaikan dengan karakteristik 

siswa jenjang SD/MI Kelas I (usia 

6 – 7 tahun) 

5 5 100 Sangat Valid Tidak Revisi 

10. 

 buku saku ini telah memperhatikan 

prinsip pembelajaran yang 

ditetapkan Depdiknas dalam hal 

penyusunan bahan ajar, yakni 

mendorong siswa untuk terus 

mencapai tujuan dengan 

kecepatannya sendiri-sendiri 

(dengan waktu yang berbeda-beda, 

tidak ada tuntutan waktu) 

4 5 80 Sangat Valid Tidak Revisi 

Rata-rata 4,4 5 88 Sangat Valid Sangat Valid 

 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut di atas, maka 

pengamatan yang dilakukan oleh ahli pembelajaran terhadap 

pengembangan bahan ajar berupa buku saku tematik pada penelitian 

ini mencapai 88%. Jika dicocokkan dengan Tabel 3.1. Kualifikasi 

Pencapaian, maka skor ini termasuk dalam kriteria "Sangat Valid". 

Dengan demikian berdasarkan penilaian dari validator ahli 

pembelajaran diperoleh hasil bahwa dipandang dari segi 

pembelajaran, bahan ajar berupa buku saku tematik ini dapat 

dikatakan "Layak". 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran, dan 

komentar ahli pembelajaran dalam bentuk pernyatan terbuka yang 
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berkenaan dengan bahan ajar berupa buku saku tematik sebagaimana 

dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Ikhtisar Data Penilaian dan Review Ahli Pembelajaran  

pada Buku Saku Tematik 

 

Nama Validator 
Konsultasi 

ke 
Komentar/Saran 

Ninja Panju Purwita, 

M.Pd. 
1 - Sudah cukup baik 

 

 

Seluruh data dari hasil review, penilaian, dan diskusi dengan 

para ahli pembelajaran dijadikan landasan untuk melakukan revisi 

guna penyempurnaan komponen buku saku tematik sebelum 

diujicobakan pada siswa Kelas I sebagai pengguna produk 

pengembangan. 

 

C. Analisis Data Uji Coba 

1. Hasil Uji Coba Bahan Ajar Berupa Buku Saku Tematik 

Data hasil uji coba bahan ajar berupa buku saku tematik diambil 

pada saat kegiatan pembelajaran, yakni pada tanggal 17 Oktober 2017. Uji 

coba produk ini melalui 3 tahap, yakni: 1) uji coba perorangan (one-on-

one) yang diwakili oleh 3 (tiga) siswa yang memiliki kriteria tingkat 

kemampuan baik, sedang, dan kurang dalam hal membaca; 2) uji coba 

kelompok kecil (small group evaluation) yang dilakukan pada siswa/siswi 

Kelas IA sejumlah 27 anak; dan 3) uji coba lapangan (field evaluation) 

yang dilakukan oleh seluruh siswa Kelas I MI Raudlatul Falah Talok 
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Malang yang terdiri dari Kelas IA dan Kelas IB dengan jumlah siswa 

keseluruhan 57 (lima puluh tujuh) anak.
43

  

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya bahwa guna 

mengetahui kemampuan membaca pada siswa Kelas I (usia 6 – 7 tahun), 

pada penelitian ini guru melakukan uji unjuk kerja. Pada kegiatan unjuk 

kerja, siswa diberi kesempatan untuk membaca satu per satu, sehingga 

guru maupun observer dapat melakukan penilaian secara individual dan 

obyektif. Berikut paparan data hasil uji coba: 

 

Tabel 4.8 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pretest 

 

No. Nama Siswa 

Indikator 

Jml. Nilai 

 

(a) 

Nilai Max 

Ideal 

(b) 

Nilai 

Akhir 

100 x 
b

a

 

K
el

a
n

ca
ra

n
 

M
em

b
a
ca

 

K
et

ep
a
ta

n
 

A
rt

ik
u

la
si

 

P
em

a
h

a
m

a
n

 I
si

 

B
a
ca

a
n

 

1.  Salsabila Nadhifa Aqilah 3 3 3 9 15 60 

2.  Cantika May Paramitha 4 3 3 10 15 67 

3.  Rachela Dzatil Izzah 4 4 4 12 15 80 

4.  Izziyatul Chilmi Auliya R. 3 3 3 9 15 60 

5.  Hamim Alden Prayata 2 3 3 8 15 53 

6.  Zalifa Putri Salsabillah 3 3 3 9 15 60 

7.  Rizki Ismail 3 3 3 9 15 60 

8.  Xenia Is Zanabis Putri 4 3 3 10 15 67 

9.  Alysia Dwi Wardhani 2 2 3 7 15 47 

10.  Adi Satria Abadi 3 3 3 9 15 60 

11.  Radhitya Alfarobi 3 3 3 9 15 60 

12.  Ahmadanil Fatih Al G. 4 4 4 12 15 80 

13.  Devana Salfa Pupasari 3 3 2 8 15 53 

14.  Robiah Nurul Alam 3 2 2 7 15 47 

                                                           
43

 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), hlm. 

107-108 
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No. Nama Siswa 

Indikator 

Jml. Nilai 

 

(a) 

Nilai Max 

Ideal 

(b) 

Nilai 

Akhir 

100 x 
b

a

 

K
el

a
n

ca
ra

n
 

M
em

b
a
ca

 

K
et

ep
a
ta

n
 

A
rt

ik
u

la
si

 

P
em

a
h

a
m

a
n

 I
si

 

B
a
ca

a
n

 

15.  Muhammad Fachri H. 3 3 3 9 15 60 

16.  Priadita Ragil Putra P. 2 2 2 6 15 40 

17.  Adizky Wahyu Wildan A. 3 2 2 7 15 47 

18.  Nina Amalia Hidayat 3 3 3 9 15 60 

19.  Ahmad Geraldi Arsyad H. 4 3 2 9 15 60 

20.  Muhamad Jangky  4 4 4 12 15 80 

21.  Habibur Rafi Ar Rabbani  4 4 4 12 15 80 

22.  Innes Aura Eko Putri 4 3 3 10 15 67 

23.  Najwa Falihah Ananda 4 4 3 11 15 73 

24.  Satya Haprabu Wira Y. 2 2 2 6 15 40 

25.  Jihan Noer Amelia M. 2 4 3 9 15 60 

26.  Siti Isnaini Dinda Lestari 2 4 3 9 15 60 

27.  Syifara Aura Salfabie 3 2 3 8 15 53 

28.  Adam Pratama  3 3 2 8 15 53 

29.  Afandy Yogi Saputra  2 3 2 7 15 47 

30.  Afifah Aulia Munadhiroh 4 3 3 10 15 67 

31.  Aisha Mahya Salsabila  4 4 3 11 15 73 

32.  Amalya Rahmawati  3 3 3 9 15 60 

33.  Anisa Firdaus Zakaria  3 3 3 9 15 60 

34.  Arvanda Zahir Febrianza   4 3 3 10 15 67 

35.  Aurel Al Hudawi  2 2 3 7 15 47 

36.  Billuthfika Nailur Rohmah  3 3 3 9 15 60 

37.  Bilqis Aufa Rahma  3 3 3 9 15 60 

38.  Chynthia Noorin  4 4 4 12 15 80 

39.  El Byas Ardanta  3 3 3 9 15 60 

40.  Fian Abilansyah  3 3 3 9 15 60 

41.  Hasbi Pasya Ramadhan  4 4 4 12 15 80 

42.  Husna  3 3 2 8 15 53 

43.  Jihan Almas Aisyah W. 3 2 2 7 15 47 

44.  Karimatul Khoiriyah 3 3 3 9 15 60 

45.  M. Ihsan Ardiansyah  2 2 2 6 15 40 

46.  M. Zidan Al Azizi  3 3 3 9 15 60 

47.  Mahmulatur Rosyidah 4 3 3 10 15 67 

48.  Maulana Diari Pratama  4 4 4 12 15 80 

49.  Moch. Rifqi Andhika P. 3 3 3 9 15 60 
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No. Nama Siswa 

Indikator 
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(b) 

Nilai 

Akhir 

100 x 
b

a

 

K
el

a
n

ca
ra

n
 

M
em

b
a
ca

 

K
et

ep
a
ta

n
 

A
rt

ik
u

la
si

 

P
em

a
h

a
m

a
n

 I
si

 

B
a
ca

a
n

 

50.  Muhammad Fauzi A. 2 3 3 8 15 53 

51.  Muhammad Rifqi A. 3 3 3 9 15 60 

52.  Naufal Aulia Artha S. 3 3 3 9 15 60 

53.  Prayogo Budi Laksono  3 3 3 9 15 60 

54.  Ramalingga Suharta 4 3 3 10 15 67 

55.  Wahyu Pradhana 2 2 3 7 15 47 

56.  Yordan Prasetya 3 3 3 9 15 60 

57.  Zefa Maulana Malik I. 2 4 3 9 15 60 

Keterangan pedoman penskoran: 

Skor 1 : Belum bisa sama sekali 

Skor 2 : Bisa dengan banyak bantuan 

Skor 3 : Bisa dengan cukup banyak bantuan 

Skor 4 : Bisa dengan sedikit bantuan 

Skor 5 : Bisa tanpa bantuan sama sekali 

 

Tabel 4.9 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Posttest 

 

No. Nama Siswa 

Indikator 

Jml. Nilai 

 

(a) 

Nilai Max 

Ideal 

(b) 

Nilai 

Akhir 

100 x 
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1.  Salsabila Nadhifa Aqilah 4 4 4 12 15 80 

2.  Cantika May Paramitha 5 4 4 13 15 87 

3.  Rachela Dzatil Izzah 5 5 5 15 15 100 

4.  Izziyatul Chilmi Auliya R. 5 4 3 12 15 80 

5.  Hamim Alden Prayata 4 4 3 11 15 73 

6.  Zalifa Putri Salsabillah 4 4 4 12 15 80 

7.  Rizki Ismail 4 4 4 12 15 80 

8.  Xenia Is Zanabis Putri 5 4 4 13 15 87 

9.  Alysia Dwi Wardhani 4 3 3 10 15 67 

10.  Adi Satria Abadi 4 4 4 12 15 80 
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No. Nama Siswa 
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11.  Radhitya Alfarobi 4 4 4 12 15 80 

12.  Ahmadanil Fatih Al G. 5 5 5 15 15 100 

13.  Devana Salfa Pupasari 5 4 3 12 15 80 

14.  Robiah Nurul Alam 4 3 3 10 15 67 

15.  Muhammad Fachri H. 4 5 4 13 15 87 

16.  Priadita Ragil Putra P. 3 3 3 9 15 60 

17.  Adizky Wahyu Wildan A. 5 3 3 11 15 73 

18.  Nina Amalia Hidayat 4 4 3 11 15 73 

19.  Ahmad Geraldi Arsyad H. 5 4 3 12 15 80 

20.  Muhamad Jangky  5 5 5 15 15 100 

21.  Habibur Rafi Ar Rabbani  5 5 5 15 15 100 

22.  Innes Aura Eko Putri 5 4 4 13 15 87 

23.  Najwa Falihah Ananda 5 5 4 14 15 93 

24.  Satya Haprabu Wira Y. 4 3 3 10 15 67 

25.  Jihan Noer Amelia M. 4 4 3 11 15 73 

26.  Siti Isnaini Dinda Lestari 3 4 3 10 15 67 

27.  Syifara Aura Salfabie 4 4 3 11 15 73 

28.  Adam Pratama  5 4 4 13 15 87 

29.  Afandy Yogi Saputra  3 4 3 10 15 67 

30.  Afifah Aulia Munadhiroh 5 4 4 13 15 87 

31.  Aisha Mahya Salsabila  5 5 4 14 15 93 

32.  Amalya Rahmawati  4 4 4 12 15 80 

33.  Anisa Firdaus Zakaria  5 4 4 13 15 87 

34.  Arvanda Zahir Febrianza   5 4 4 13 15 87 

35.  Aurel Al Hudawi  3 3 3 9 15 60 

36.  Billuthfika Nailur Rohmah  4 4 3 11 15 73 

37.  Bilqis Aufa Rahma  4 4 3 11 15 73 

38.  Chynthia Noorin  5 5 5 15 15 100 

39.  El Byas Ardanta  4 4 4 12 15 80 

40.  Fian Abilansyah  5 4 4 13 15 87 

41.  Hasbi Pasya Ramadhan  5 5 5 15 15 100 

42.  Husna  5 4 3 12 15 80 

43.  Jihan Almas Aisyah W. 4 3 3 10 15 67 

44.  Karimatul Khoiriyah 4 4 4 12 15 80 

45.  M. Ihsan Ardiansyah  3 4 3 10 15 67 
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46.  M. Zidan Al Azizi  4 4 4 12 15 80 

47.  Mahmulatur Rosyidah 5 4 4 13 15 87 

48.  Maulana Diari Pratama  5 5 5 15 15 100 

49.  Moch. Rifqi Andhika P. 5 4 4 13 15 87 

50.  Muhammad Fauzi A. 3 4 3 10 15 67 

51.  Muhammad Rifqi A. 4 5 4 13 15 87 

52.  Naufal Aulia Artha S. 4 4 4 12 15 80 

53.  Prayogo Budi Laksono  5 4 3 12 15 80 

54.  Ramalingga Suharta 5 4 3 12 15 80 

55.  Wahyu Pradhana 3 3 3 9 15 60 

56.  Yordan Prasetya 4 4 4 12 15 80 

57.  Zefa Maulana Malik I. 4 5 3 12 15 80 

Keterangan pedoman penskoran: 

Skor 1 : Belum bisa sama sekali 

Skor 2 : Bisa dengan banyak bantuan 

Skor 3 : Bisa dengan cukup banyak bantuan 

Skor 4 : Bisa dengan sedikit bantuan 

Skor 5 : Bisa tanpa bantuan sama sekali 

 

2. Hasil Pengisian Angket Sangat Sederhana oleh Siswa 

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, bahwa selain 

dilakukan Tes Hasil Belajar (THB) guna mengukur kemampuan membaca 

pada siswa, peneliti juga membuat instrumen penelitian berupa angket 

sangat sederhana untuk mengetahui respon siswa mengenai buku saku 

tematik yang telah dibacanya, dipandang dari segi kemenarikan tampilan 

dan kemudahan cara membacanya. 

Dari hasil pengisian angket sangat sederhana oleh siswa, diperoleh 

data sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Pengisian Angket Sangat Sederhana oleh Siswa 

Mengenai buku saku tematik yang Telah Dibaca 

 

No. Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Kemenarikan 

Tampilan 

Kemudahan Cara 

Membaca 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Salsabila Nadhifa Aqilah         

2.  Cantika May Paramitha         

3.  Rachela Dzatil Izzah         

4.  Izziyatul Chilmi Auliya R.         

5.  Hamim Alden Prayata         

6.  Zalifa Putri Salsabillah         

7.  Rizki Ismail         

8.  Xenia Is Zanabis Putri         

9.  Alysia Dwi Wardhani         

10.  Adi Satria Abadi         

11.  Radhitya Alfarobi         

12.  Ahmadanil Fatih Al G.         

13.  Devana Salfa Pupasari         

14.  Robiah Nurul Alam         

15.  Muhammad Fachri H.         

16.  Priadita Ragil Putra P.         

17.  Adizky Wahyu Wildan A.         

18.  Nina Amalia Hidayat         

19.  Ahmad Geraldi Arsyad H.         

20.  Muhamad Jangky          

21.  Habibur Rafi Ar Rabbani          

22.  Innes Aura Eko Putri         

23.  Najwa Falihah Ananda         

24.  Satya Haprabu Wira Y.         

25.  Jihan Noer Amelia M.         

26.  Siti Isnaini Dinda Lestari         

27.  Syifara Aura Salfabie         

28.  Adam Pratama          

29.  Afandy Yogi Saputra          
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No. Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai 

Kemenarikan 

Tampilan 

Kemudahan Cara 

Membaca 

1 2 3 4 1 2 3 4 

30.  Afifah Aulia Munadhiroh         

31.  Aisha Mahya Salsabila          

32.  Amalya Rahmawati          

33.  Anisa Firdaus Zakaria          

34.  Arvanda Zahir Febrianza           

35.  Aurel Al Hudawi          

36.  Billuthfika Nailur Rohmah          

37.  Bilqis Aufa Rahma          

38.  Chynthia Noorin          

39.  El Byas Ardanta          

40.  Fian Abilansyah          

41.  Hasbi Pasya Ramadhan          

42.  Husna          

43.  Jihan Almas Aisyah W.         

44.  Karimatul Khoiriyah         

45.  M. Ihsan Ardiansyah          

46.  M. Zidan Al Azizi          

47.  Mahmulatur Rosyidah         

48.  Maulana Diari Pratama          

49.  Moch. Rifqi Andhika P.         

50.  Muhammad Fauzi A.         

51.  Muhammad Rifqi A.         

52.  Naufal Aulia Artha S.         

53.  Prayogo Budi Laksono          

54.  Ramalingga Suharta         

55.  Wahyu Pradhana         

56.  Yordan Prasetya         

57.  Zefa Maulana Malik I.         

Jumlah 0 0 0 57 0 19 29 9 

Keterangan: 

1 : tidak menarik – tidak mudah dibaca 

2 : kurang/cukup menarik – kurang/cukup mudah dibaca 

3 : menarik – mudah dibaca 
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4 : sangat menarik – sangat mudah dibaca 

 

 

3. Analisis Data Kuantitatif: Pengaruh Bahan Ajar Berupa Buku Saku 

Tematik terhadap Kemampuan Membaca 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan terhadap bahan ajar berupa 

buku saku tematik pada siswa Kelas I MI Raudlatul Falah Talok Malang 

sebagaimana tampak pada Tabel 4.14 dan Tabel 4.15, maka dapat 

diketahui ada tidaknya pengaruh bahan ajar berupa buku saku tematik 

terhadap kemampuan membaca melalui uji-t. 

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, bahwa pada penelitian 

kali ini, untuk analisis hasil tes (uji-t) dipergunakan bantuan software 

SPSS 17.0 for windows. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat 

diperoleh hasl sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Analisis dengan SPSS 17.0 for Windows 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum 60.3860 57 10.47915 1.38800 

Sesudah 80.6491 57 10.85372 1.43761 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & Sesudah 57 .905 .000 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 
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  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

 

 
Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum - 
Sesudah 

-
20.263
16 

4.66188 .61748 -21.50012 -19.02620 -
32.816 

56 .000 

 

Berdasarkan tabel analisis data dengan menggunakan software 

SPSS 17.0 for windows tersebut di atas, maka dapat diuraikan hasilnya 

sebagai berikut: 

a. Dari tabel group statistic, dapat dianalisis: 

1) Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 57 orang 

2) Nilai rata-rata untuk X = 60,3860; Y = 80,6491 serta standar 

deviasi (Sx) = 10,47915 dan (Sy) = 10,85372  

b. Dari tabel paired samples test, dapat dianalisis: 

Hipotesis untuk kasus ini: 

H0 : tidak ada perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah ada 

perlakuan terhadap subyek penelitian 

Ha : ada perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah ada 

perlakuan terhadap subyek penelitian 

Pengambilan keputusan pada kasus ini dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu: 

1) Berdasarkan perbandingan antara thitung dan ttabel 

Jika: – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (/2), maka H0 diterima 

Dimana nilai-nilainya sebagai berikut: 
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a) Nilai thitung diperoleh dari tabel paired sample test      sebesar = 

–32,816 

b) Nilai ttabel = 2,00324 (diperoleh dari tabel distribusi –t dengan 

ketentuan db = n – 1, db = 57 – 1 = 56, sehingga t(, db) =     

t(0,025, 56) = 2,00324 

c) Membandingkan ttabel dan thitung 

d) Ternyata ttabel =  2,00324 > thitung = –32,816, maka H0 ditolak 

e) Keputusannya: Ada perbedaan nilai rata-rata sebelum dan 

sesudah membaca bahan ajar berupa buku saku tematik 

2) Berdasarkan nilai probabilitas 

a) Jika sig > α, maka H0 diterima 

b) Jika sig < α, maka H0 ditolak 

Untuk uji dua sisi, maka nilai α dibagi 2, sehingga kriteria 

pengujian menjadi: 

a) Jika sig > 0,05/2, maka H0 diterima 

b) Jika sig < 0,05/2, maka H0 ditolak 

Dari tabel paired sample test di atas, nilai probabilitas (sig) = 0 

dan nilai taraf signifikan (α) 0,05/2 = 0,025 

c) Membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan taraf signifikan 

Jika sig > 0,05/2, maka H0 ditolak 

Ternyata: nilai sig = 0 < 0,025, maka H0 ditolak 

d) Keputusannya: Ada perbedaan nilai rata-rata sebelum dan 

sesudah membaca bahan ajar berupa buku saku tematik 
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4. Analisis Data Kualitatif: Respon Siswa terhadap Buku Saku Tematik 

Berdasarkan data pada Tabel 4.10, maka dapat dianalisis respon 

siswa mengenai buku saku tematik yang telah dibacanya, dipandang dari 

segi kemenarikan tampilan dan kemudahan cara membacanya. Pada tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa seluruh siswa (57 anak) menganggap 

bahwa buku saku tematik sangat menarik (100%). Dari segi kemudahan 

cara membaca, 19 siswa menyatakan cukup mudah, 29 siswa menyatakan 

mudah, dan 9 siswa menyatakan bahwa buku saku tematik tersebut sangat 

mudah dibaca/dipahami. 

 

 

D. Revisi Produk 

Pada pengembangan produk awal, peneliti membuat bahan ajar berupa 

buku tematik yang disadur dari Buku Guru dan Buku Siswa Kelas I Tema 

Peristiwa Alam yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemdikbud RI. Kemudian buku saku tematik berupa produk awal 

ini dikonsultasikan kepada beberapa validator ahli desain produk, ahli isi, dan 

ahli pembelajaran. Setelah dikonsultasikan, hasil pengembangan produk 

kembali direvisi. 

Mempertimbangkan saran dan masukan dari validator, maka produk 

bahan ajar berupa buku saku tematik direvisi kembali. Pada revisi produk 

pertama ini, peneliti telah mendesain ulang bahan ajar berupa buku saku 

tematik dengan mengacu pada hasil saran dan masukan dari beberapa pihak, 

terutama dari validator desain produk. Setelah dikonsultasikan untuk kedua 
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kalinya, maka hasil pengembangan produk kembali direvisi (revisi produk 

kedua). 

Mempertimbangkan saran dan masukan dari validator, maka produk 

bahan ajar berupa buku saku tematik direvisi kembali. Pada revisi produk 

kedua ini, peneliti telah mendesain ulang bahan ajar berupa buku saku tematik 

dengan mengacu pada hasil saran dan masukan dari beberapa pihak, terutama 

dari validator desain produk. Setelah dikonsultasikan untuk kedua kalinya, 

akhirnya hasil pengembangan produk dinyatakan sudah baik dan layak 

dipergunakan oleh para validator. 

Sebelum mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian skripsi, peneliti 

mengajukan hasil pengembangan produk yang telah disetujui oleh validator 

beserta laporan hasil pengembangan produk berupa skripsi kepada Dosen 

Pembimbing. Setelah melalui beberapa pertimbangan, akhirnya produk bahan 

ajar berupa buku saku tematik ini kembali harus direvisi (revisi final).  

Setelah melalui proses revisi final dengan mempertimbangkan saran 

dan masukan dari dosen pembimbing, maka akhirnya pengembangan produk 

bahan ajar berupa buku saku ini diakhiri dan hasilnya dapat diujicobakan pada 

siswa. 

Guna memperjelas tampilan produk berupa buku saku tematik dari 

awal, pada proses revisi, hingga akhir (hasil produk final), maka dapat dilihat 

beberapa kali perubahan yang terjadi sebagaimana tampak pada Tabel 4.12. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Prosedur Penyusunan Buku Saku  

Penyusunan buku saku tematik yang dikembangkan sebagai upaya 

untuk mengatasi kesulitan membaca pada siswa Kelas IA MI Raudlatul 

Falah Talok Malang telah melewati beberapa prosedur sesuai dengan 

langkah-langkah penggunaan metode R&D, yakni sebagai berikut: (a) 

pengidentifikasian poensi dan masalah; (b) pengumpulan data melalui 

kegiatan observasi dan wawancara secara langsung dengan subyek 

penelitian; (c) desain produk; (d) validasi desain dengan 

mempertimbangkan saran dan masukan dari validator ahli desain produk, 

validator ahli isi materi, dan validator ahli pembelajaran; (e) uji coba 

produk pada subyek penelitian, yakni siswa/siswi Kelas I MI Raudlatul 

Falah Talok Malang; (f) revisi produk akhir; dan (g) uji coba pemakaian 

2. Tingkat Kelayakan Penggunaan Buku Saku Tematik yang Dikembangkan 

Berdasarkan paparan deskriptif hasil validasi ahli desain produk, 

ahli isi materi, dan ahli pembelajaran, sebagaimana tercantum pada Tabel 

4.2 hingga Tabel 4.7, maka dapat diketahui bahwa bahan ajar berupa buku 

saku tematik yang tengah dikembangkan ini berada pada kriteria 'Sangat 

Valid', sehingga layak untuk digunakan. 

3. Peningkatan Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas IA MI Raudlatul 

Falah Talok Malang Setelah Memanfaatkan Buku Saku Tematik 
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Kemampuan membaca pada siswa Kelas IA MI Raudlatul Falah 

Talok Malang setelah memanfaatkan buku saku tematik ini mengalami 

peningkatan yang signifikan, hal ini ditandai dengan hasil analisis uji-t 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4.11, di samping itu juga dapat dilihat 

dari rata-rata nilai posttest yang mengalami peningkatan menjadi 80,65 

dibandingkan rata-rata nilai pretest sebesar 60,39. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa buku saku tematik yang dibuat oleh peneliti terbukti 

efektif sebagai salah satu alternatif guna mengatasi problematika kesulitan 

membaca pada siswa. 

 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Bagi Siswa 

Agar pemanfaatan bahan ajar berupa buku saku tematik ini dapat 

dilaksanakan secara optimal, maka alangkah baiknya apabila siswa mau 

mendengarkan temannya yang sedang mendapatkan giliran membaca, 

sehingga pada gilirannya nanti, siswa yang bersangkutan juga dapat 

membaca dengan lebih baik lagi. 

2. Bagi Guru 

Mempertimbangkan karakteristik dan kemampuan yang berbeda, 

maka alangkah baiknya apabila dalam kegiatan membaca menggunakan 

bahan ajar berupa buku saku tematik ini, guru mengelompokkan siswa 

sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki, sehingga dapat 
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memberikan treatment khusus bagi siswa/siswi yang kemampuannya di 

bawah rata-rata. 

3. Bagi Sekolah (MI Raudlatul Falah Talok Kec. Turen Kab. Malang) 

Alangkah baiknya apabila pihak sekolah memberikan peluang 

seluas-luasnya serta dukungan fisik maupun moril kepada guru/pendidik 

untuk mengembangkan bahan ajar yang lain, sehingga kesulitan belajar 

pada siswa dapat segera diatasi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Alangkah baiknya jika peneliti selanjutnya bersedia untuk 

memperbanyak referensi, sehingga hasil pengembangan produk dapat 

lebih disempurnakan lagi. 
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PERISTIWA TERJADINYA HUJAN 

 

Sinar matahari menyinari bumi, energi dari sinar matahari ini mengakibatkan 

terjadinya evaporasi (penguapan) di lautan, samudra, danau, sungai dan sumber air 

lainnya sehingga dihasilkan uap-uap air. 

Uap-uap air ini akan naik pada ketinggian tertentu dan akan mengalami 

peristiwa yang disebut kondensasi. Peristiwa kondensasi ini diakibatkan oleh suhu 

sekitar uap air lebih rendah daripada titik embun uap air. 

Kemudian Uap-uap air ini akan membentuk awan. Lalu, angin (yang terjadi 

karena perbedaan tekanan udara) akan membawa butir-butir air ini. 

Butir-butir air ini akan menggabungkan diri (proses ini disebut koalensi) dan 

akan semakin membesar akibat turbelensi udara, butir-butir air ini akan tertarik oleh 

gaya gravitasi bumi sehingga jatuh ke permukaan bumi. 

Dan ketika jatuh ke permukaan bumi, butir-butir air ini akan melewati lapisan 

yang lebih hangat di bawahnya. Sehingga butir-butir air sebagian kecil menguap lagi ke 

atas dan sebagian lainnya jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan. Inilah yang 

dinamakan dengan hujan. 
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